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ABSTRAK

P1. Sobat Dompu berdiri pada tahun 1998, selama ini perusahaan masih
menggunakan cara manual untuk menghasilkan laporan keuangan yang diperlukan,
sehingga menyehabkan werjadinya human error dalam pembuatan laporan keuangan. Oleh
Karena itu. dalam tugas akhir ini akan dirancang dan dibual sebuah sistem informasi
akuyntansi yang membantu PT. Scbat Dompu untuk mendapatkan laporan keuangan yang
akurat dan lepat waknu.

Aplikasi ini dibuat dalam buliasa pemrograman Borland Delphi 7.0 dan
pembuatan  database  dengan menggunakan Interbase, dimana aplikasi ini dapat
menghasilkan beberapa menu seperti menu program, Eatry. dan Laporan, sehingga dapat
memudahkan user untuk menjalankan program ini.

Hasil yang diperoleh dari aplikasi yang telah dibuat dan diimplementasikan,
adalah penerimaan dan pengeluaran kas yang telah dimasukkan lewat entry transaksi akan
langsung tercalat dalam database. lalu setelah transaksi dijurnal dan di-posting ke dalam
buku besar.akan dihasilkan laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan laporan
neraca sehingga dapat membantu PT. Sobat Dompu untuk mengontrol keuangan.

Kata kunei : Sistem Informasi Akuntansi, Laporan rugi laba, Laporan Perubahan Modal,
Laporan Meraca,

ABSTRACT

PT, Sobat Dompu was founded in 1998. So far. the station used to make financial
reports manually. So that, it caused human error. Therefore, in this final project an
accounting information system is designed and made to help PT. Sobal Dompu get
financial report accurately and just in time.

This application created using Borland Delphi 7.0 for programming language and
Tnterbase tor database designing, so it can produced menus , such as Program, entry, and
reports thal can ease user to use this application.

The result of application which have been made and implemented are cash
payment and receipt will be automatically recorded into database, then after the
(ransactions are journalized and posted to the eeneral ledger, income statement, owner's
equily statement and balance cheet are created. so that can help PT. Sobat Dompu to
control the financial flow.

Key word : Accounting Tnformation System, Income Statement, Owner's Equity
Statement And Balance Sheet.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

PT. Sobat Dompu adalah perusabaan yang bergerak dibidang industri
pengyilingan padi yang menjual gabah dan hasil olahan gabah yang berupa beras,
dedak, sekam kepada masyarakat dan perusahaan lamn. Perusshaan tersebut
didirikan pada tahun 1998 oleh Bapak H, Saidin Ar. SH. dan telah mengalamm
perkembangan yang cukup pesat, hal ini dibuktikan dengan semakin besarnva
jumlah pekerja dan jumlah produksi pertahurmya.

Namun perkembangan tersebut tidak diikuti dengan pengembangan sistem
pembuatan laporan keuangan yang memadai, selama ini perusahaan masih
menzgunakan cara manual untuk mendapatkan laporan keuangan yang lengkap,
cara ini mempunyai beberapa kelemahan antara lain, jika dibutuhkan laporan
keuangan scwaktu-waktu tidak bisa langsung terpenuhi karena masih harus
membuka satu persatu arsip yang ada, schingga memeriukan waktu vang lama
untuk menyelesaikan proses pembuatan laporan keuangan secara manual. Pada
pembuatan laporan keuangan secara manual dibutuhkan banyak pegawai untuk
melakukan pengecekan, pembukuan, dan proses pengawasan, sedangkan pada
S1A ( Sistemn Infomasi Akuntansi) dapat dikerjakan oleh satu atau dua orang saja.
Dan kelemahan yang juga sering terjadi pada pembuatan laporan keuangan secara

manual adalah jumlah keuangan akhir yang tidak seimbang,




Dampak dari permasalahan tersebut, apabila tidak segera diatasi maka
pihak pimpinan tidak bisa menentukan kebijakan yanp tepat dan benar. Hal
akan mengsanggu proses pembiayaan perusahaan. Sehubungan dengan itu perlu
diusulkannya suatu solusi yang dapat mengalasi pcrmasalaban tersebut, yaitu
dengan membuat software berbasis komputer yang terkait dengan masalah
pembuatan laporan keuangan.

Berdasarkan latar belakang vang telah dipaparkan, maka judul yang
diambil dalam skripsi ini adalah “Desain Sistem Informasi Akuntansi Untuk
Meningkatkan Kuoalitas Laporan Keuangan Pada PT. Sobat Dompu’,
Dengan adanya sistem informasi akuntansi ini diharapkan dapat menghemat
wak dan mempermudah akuntan untuk mengawasi pembukuan transaksi dan

pembuatan laporan keuangan

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat
diambil dalam skripsi ini adalah bagaimana mendesain sistem informas) akuntansi

untuk membuat laporan keuangan pada PT. Sobat Dompu.

1.3.  Batasan Masalah

Dalam pembuatan skripsi ini ruang lingkup permasalahan hanya akan
dibatasi pada pembuatan laporan keuangan yang terdiri dari jurnal, buku besar,
neraca percobaan, laporan laba rugl, laporan perubahan modal, dan laporan

NETECA,




1.4,
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Tujuan Dan Manfaat Penulisan
Tujuan Penulisan

Untuk memngkatkan kualitas laporan keuvangan pada PT Sobat
Dompu dan mengurangi masalah yang terjadi pada saar pembuatan laporan
keuangan.

Manfaat Penulisan

Untuk mempermudah akuntan mengawasi pembukuan transaksi dan

menghemal wakiu pembuatan laporan keuangan.

Metodologi

Studi Pustaka

Yaitu dengan membaca hteratur-literatur untuk mendapatkan bahan yang
diperlukan  dalam  penyunsunan skripsi ini.

Melalu wawancara

Melalui beberapa wawancara dengan berbagai pthak untuk menunjang
pembuatan program  tersebut.

Melalui Eksperimen

ivielalui beberapa perwbaan-pcrcuba;:m terhadap program aplikasi yang

chibut.




1.G. Sistematika Penulisan

Sistemanka penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi im

adalah sebagai berikut :

BAB 1

BAB I

BAB I

BABIV

BAB VYV

PENDAHULUAN

Bab ini bensi tentang pendahuluan yang terdiri dan latar belakang,
rumusan permasalahan, tujuan, batasan masalah, metodologt serta
sitematika penubisan dan skripst i

LANDASAN TEORI

Bab ini membahas mengenal teori — teori yang berkantan dalam
perencanaan dan pembuatan sisten,

PEMBAHASAN MASALAH

Bab int membahas tctang perencanaan dan desain sistem vang akan
digunakan dalam sistem im,

IMPLEMENTASI DAN MAINTENANCE

Bab ini membahas tentang implementasi program dan
pemeliharaan sistem.

PENUTUP

Bab ini merupakan bagian terakhir dari laporan skripsi mi vang
berisi tentang kesimpulan dan hasil pembahasan sistem informasi
akuntansi yang dibuat serta saran-saran untuk penyempuriiaan

dalam pengembanganya.




BABII

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan diuraikan dasar-dasar teori yang berhubungan dengan
permasalahan yang dihadapi. Beberapa pengertian yang perlu diketahn dalam hal
ini, yaitu:

2.1. KONSEP DASAR SISTEM INFORMASIL
2.1.1 Pengertian Desain Sistem

Pengertian desain sistem menurut Kroeber dan Watson (2000:40),
menyatakan:

“Desain sistem merupakan suatu pendekatan untuk memecahkan
kumpulan permasalaban dalam suatu sistem dengan menggunakan
metode ilmiah™

Sedangkan menurut Burch dan Grudnitski dalam buku karangan Jogiyanto
{1996:196), menyatakan bahwa!

“Desam sistem didefinisikan sebagai penggambaran, perencanaan, dan
pembuatan sketsa yang terdiri dan beberapa clemen yang terpisah
kedalam satu kesatuan dan berfungsi ™

Dari pengertian-pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa desain sistem
adalah suatu langkah awal pembuatan sistemn vang bensi penjelasan-penjelasan
mengenal beberapa hal yang akan dilakukan pada saal pembuatan sistem sampai

dengan sistem tersebut siap diaplikasikan.




2.1.2 Pengertian Informasi
Informasi sangat penting artinya bagi suatu sistem, Untuk informasi dapat
didefinisikan sebagai berikut:

{Menurut Jogiyanto, Anahsis dan Desain Sistem Informasi; 1992:P8}

“ Informasi adalah data vang diolah menjadi bentuk vang lebih

berguna dan lebih berarti bagi yang menenma.”

Hubungan antara data dengan informasi adalah seperti bahan baku sampai
barang jadi dengan kata lain, sistem pengolahan informasi mengolah data menjadi

informasi vang berguna bagi penerimanya bisa digambarkan sebagai berikut:

/.- /.J"
/7 Penyimpan Deta
e

o
&

—_— i
Vi Pengalah AT P /
‘(; Data £ * v o

=

Gambar 2.1 Transformasi data menjadi informas

2.1.3 Pengertian Sistem Informasi

Berdasarkan defimisi dari sistem dan informasi yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka berikut ini akan dijelaskan definisi dari sistem informasi yang

diambil dari beberapa pendapat penulis:
Menurut Robert A, Deithch/K. Roscoe Davis, Accommting Information System.

(New Jersey - Prentice-Hall, 1983)




“Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suwatu orgamsasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi hanan, mendukung operasi,
bersifal manajerial, dan kegiatan strategi dari orgamisasi dan menyediakan pihak

luar tertentu dengan laporan-laporan vang diperlukan.™

Adapun menurut Leman. Metode Pengembangan Sistern Informasi (Elex

Media Komputindo, Gramedia-Jakarta, 1998)

“Sistem informasi adalah suatu sistem yang dibuat olch manusia yang
terdiri dari komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan

vaitu untuk menyajikan informasi ™

Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
merupakan suatu kerangka yang terdin dari sumber-sumber dayn yang
terkoordinasi yang mengumpulkan, memproses, mengendalikan dan mengelola
data melalui tahapan yang berurutan guna menghasilkan informasi yang akan

disampaikan kepada berbagai pemakai untuk mengambil keputusan.

b SISTEM AKUNTANSI
American  Accounting  Association mendefimisikan  akuntansi  sebagai
berikut:
.. proses mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan informast ekonomi,
untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas
hagi mereka yang menggunakan informasi tersebut.™

Definisi imi mengandung beberapa pengertian, yakni:




1. Bahwa akuntansi merupakan proses vang terdini dari identifikasi,
pengukuran, dan pelaporan informasi ekonomi. (Bagian ini menjelaskan
tentang kegiatan akuntansi)

2. Bahwa mnformasi ekonomi vang dihasilkan oleh akuntansi diharapkan
berguna dalam pemlaian dan pengambilan keputusan mengenai kesatuan

usaha bersangkutan. (Segi kegunaan dan akuntansi).

Tujuan utama akuntansi adalah menyajikan informasi ekonomi reconemic
information) dani suatu kesatuan ckonomi (economic entitiv) kepada pihak-pihak
vang berkepentingan. Informasi ekonomi yang dihasilkan olch akuntansi berguna
bagi pihak-pihak didalam perusahaan itu sendiri maupun pihak luar perusahaan.
Uniuk menghasilkan informasi ekonomi, perusahaan perlu menciptakan suatu
metode pencatatan, penggolongan, analisa, dan pengendalian transaksi serta

kegiatan-kegiatan keuangan. Kemudian melaporkan hasilnya.

Kegiatan akuntansi meliputi:

1. Pengidentifikasian dan pengukuran data yang relevan untuk suatu
pengambilan keputusan,

2. Pemrosesan data vang bersangkutan kemudian pelaporan informasi yang
dihasilkan.

3. Pengkomumnikasian informasi kepada pemakai laporan.




2.3 BIDANG-BIDANG AKUNTANSI
Bidang-bidang yang terkait dalam informasi akuntansi adalah sebagai
berikut:

a.  Akuntansi Keuangan {inancial Accounting)
Yaitu idang akuntansi yang berkaitan dengan penyusunan laporan
keuangan secara berkala untuk svatu unit ekonomi secara kescluruhan
kepada pihak-pihak diluar perusahaan.

b. Akuntansi Biaya (Cost Accounting)
Yaitu bidang akuntansi yang berkaitan dengan pengumpulan, analisa
dan pengendalian atas biaya perusahaan.

c. Akuntansi Manajemen (Management Accounting)
Yaitu bidang akuntansi yang berkaitan dengan pemecahan masalah-
masalah Khusus vang dihadapi oleh pimpinan perusahaan,

d. Akuntansi Sistem (Accounting Sistem )
Yaitu hidang akuntansi vang berkaitan dengan perencanaan dan
penyusunan proscdur pengumpulan dan pelaporan data keuangan.

e, Akuntansi Pemeriksaan {Auditing)
Yaitu bidang akuntansi vang berkaitan dengan pemeriksaan secara
atas akuntansi umum.

f  Akuntansi Pemerintahan (Government Accounting)
Yaitu bidang akuntansi yang berkaitan dengan pencatatan dan

pelaporan transaksi yang terjadi dalam badan-badan pemenntahan,
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2.4 SIKLUS PENGOLAHAN PROSES DATA

Untuk mengubah data menjadi informasi, dilakukan proses pengolahan
data. Dalam sistem informasi akuntansi, proses pengolahan ini dilakukan dengan
beberapa tahap tertentu.

Tika siztem informasi akuntansi diproses secara manual, proses pengolahan

data dapat dilakukan dalam suatu siklus seperti dalam gambar berikut ini:

INPUT PENGOLAL QUTPUT

Bukti Laporan
ESeEE Buku Besar Keuangan
/ .| Laporan
Buku Pembantu /

Gambar 2.2 Siklus Pengolahan Data Secara Manual

Dengan digunakannya mesin komputer dalam proses pengolahan data,
siklus pengolahan data dapat dipisahkan menjadi tiga masukan {inper),

pengolahan {proses) dan keluaran (ourput),

e Y e i e e}

INPUT PENGOLAHA OUIPUT
Bukti ol e
transaksi { Ll
. Laporan
/ Buku Besar /L_. Keuwangan dan
Laporan Lain

// File Transa ksi_//

=

" Giambar 2.3 Siklus Pengolahan Data Dengan Komputer
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Reterangan :

1

)

Bukt transaksi adalph sebuah catatan transaksi sebagai buokti yang
biasanya berupa kuitansi, streok check maupun faktur yang berguna untuk
memastikan keabsahan transaksi vang dicatat,

Jurnal adalah tempat untuk meneatat transaksi berdasarkan debet dan
kredit vang disusun secara kronologs sebelum dimasukkan ke dalam
rekening buku besar.

Buku besar adalah kumpulan dan perkiraan-perkiraan yang saling
berhubungan dan merupakan suatu kesatuan tersendiri.

Buku pembantu (Buku Besar Khusus) adalah buku besar tambahan yang
dirancang untuk mengumpulkan informasi lebih rinci guna mendukung
informas) yang terdapal pada salah satu perkiraan dibuku besar.

File (runsaksi adalah kumpulan catatan vang terjadi dan biasanva
dikelompokkan dalam transaksi sejenis, seperti file penjualan, file
transaksi pengeluaran kas, file transaksi hulang, dan file transaksi

pengeluaran bahan,

2.5 SIKLUS AKUNTANSI

Proses akuntans: berjalan tferus-menerus dan berulang kembali sehingga

merupakan suatu arus berputar (siklus). Tahap-tahap kegiataan mulai dan

terjadinya transaksi sampai dengan penyusunan laporan keuangan sehingga siap

untuk  pencatatan transaksi periode benkulnya disebut siklus akuntansi

faccoumniing cyele).
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Kegiatan-kegiatan dan siklus akuntansi adalah sebagai berikut.

1. Pengumpulan bukti transaksi (Formulir)

2. Membuat Jurnal (Jurnal}

3. Posting Data (Huku Besar)

Setelah proses pengklasifikasian terhadap data-data transaksi yang
kedalam jurnal, selanjutnya transaksi-transaksi tersebul akan dikumpulkan
kembali kedalam satu buku vang disebut buku besar, Proses pengumpulan
itulah vang dikenal dengan istilah posting yailu merupakan proses
perpindahan informasi akuntansi dari jurnal ke masing-masing perkiraan yang

bersangkutan.

4. Menyusun neraca saldo dan laporan keuangan

5. Tutup buku

Proses pembuatan laporan keuangan digambarkan sebagai berikut:

o e
& Wl Oy e
P pericde e =
Tl = T o i Penumapan %
A Meanzumpulkan W f\ piiedb
L bkt trausaksi fd_«'ll . p_—
= B va
i orL i Laporan -\J
{-"-- Proses jurnal dan T I o Keuangan -
adflkes i ~ -
ho 1Y ] m.nm:s:f_ﬂ, I_
T e - s
":.f- Nernea salda ‘:l
-'-'_'_'_\_\_"‘-\.\_ =

Posting data \ll_.a:*-\_'_‘_'__'_

L kbl besar

- o

e

Gamibar 2.4 Siklus Kepgiatan Akuntansi




1z

Unsur pokok dar Sistem Akuntansi dapat dikelompolkan menjadi
formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar, dan buku besar pembantu,

serta laporan keuangan.
2.51 Formaulir

Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya
transaksi atau dengan kata lain formulir merupakan media untuk mencatat
penistiwa vang terjadi pada suatu organisasi ke dalam catatan. Misalnva faktur
penjualan, bukti kas keluar, cek, dil, Dengan demikian faktur penjualan digunakan
untuk mendokumentasikan transaksi penjualan, dimana informasi i kemudian
dicatat dalam jurnal penjualan dan buku pembantu piutang (jika terjadi penjualan

secara kredit).

Pada sistem manuoal formulir biasanya berupa kertas, sedangkan pada
sistem terkomputerisasi digunakan media komputer dengan inpuian yang bisa

didapat dari keyboard, oprical chavacter recognation, bar code reader, dll.

2.52 Jurnal

Dalam proses akuntansi, jurnal merupakan catatan akuniansi permanen
pertama yang digunakan untuk mencatal (ransaks keuangan perusahaan
Dibandingkan dengan catatan akuntansi yang lain, pencatatan dalam jurnal lebih

lengkap dan terperinei, scrta menurut urutan tanggal terjadinya transaksi.
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253 Buku Besar

Buku besar (general ledge) merupakan kumpulan rekeming-rekenming yang
digunakan untuk mengurutkan serta meringkas informasi yang telah dicatat dalam
jurnal. Buku besar merupakan sumber data untuk menyusun neraca, laporan rug
laba dan laporan perubahan medal. Sedangkan yang dimaksud dengan rekening
adalah judul suatu catatan akuntansi yang umumnya berbentuk T, yang dibag
menjadi dua bagian, sebelah kin disebut debet dan sebelah kanan discbut kredit,
yang merupakan alat untuk mengklasifikasikan dan mencatat transaksi berdasar

prinsip tata buku berpasangan (double entry book keeping).

2.6 LAFPORAN KEUANGAN (Financial Statement)
2.6.1 Pengertian Laporan Kevangan

Laporan keuangan adalah laporan terlulis yang memberikan informasi
kuantitatif tentang posisi keuangan dan perubahan-perubahannya, serta hasil yang
dicapai selama periade terietiu

Posisi kcuangan memberikan gambaran tentang bagaimana susunan
kekayaan yang dimiliki perusahaan dan sumber-sumber kekayaan it didapat
Perubahan posisi keuangan menunjukkan kemajuan perusahaan, memberikan
gambaran tentang apakah perusahaan memperoleh laba dalam melaksanakan
kegiatannya, dan apakah perusahaan mengalami perkembangan yang

menunjukkan manajemen telah mengelola perusahaan dengan berhasil,
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2.6.2 Tujuan Laporan Keunangan
Laporan keuwangan merupakan produk akhir dan proses atau kegiatan
akuntansi spatu  kesatuan usaha. Taporan itu diperlukan oleh pihak yang
berkepentingan, antara lain: manajer perusahaan, pemihik perusahaan, bankir,
kreditor, investor, pemerintah, dan lembaga lain.
2.6.2.1 Tujuan Umum
Mengingat masing-masing pihak yang berhubungan dengan perusahaan
hersangkutan mempunyai  kepentingan vyang berbeda-beda, maka laporan
kcuangan harus disusun sedemikian rupa sehingpa memenuhi kebutuhan semua
pihak, Laporan keuangan yang demikian disebut laporan keuangan uniuk iujuan
unium,
Tujuan umum laporan keuangan, anlara lain sebagai berkut.
1. Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang kekayaan dan
kewajiban.
2. Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang perubahan
kekavaan bersih perusahaan sebagai hasil dari kegiatan usaha.
3. Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang perubahan
kekavaan bersih yang bukan herasal dan kegiatan usaha.
4. Menyajikan informasi yang dapat membantu para pemakai dalam
menaksit kemampuan perusahaan memperoleh laba,
5. Menvajikan informasi lain yang sesuai/relevan dengan keperluan para

pemakamya.
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Laporan keuangan yang dilengkapi dengan keterangan terperinei, biasanya
disebut laporan untuk tujuan khusus. Misalnva, laporan keuangan untuk bank dan
kantor pajak.
2.6,2.2 Tujuan Kualitatif

Pada pembuatan laporan keuangan terdapat tujuan kualitatif yang
menentukan apakah laporan keuangan tersebut berkuahitas atau tidak, laporan
keuangan dianggap berkualitas jika dapat memenuhi ketujuh kualitas yang
ditetapkan oleh IKATAN AKUNTANSI [NDONESIA dalam bukunya yang
berjudul PRINSIP AKUNTANSI INDONESIA (Edisi Revisi, 1984),

[nformasi keuangan {atan dapat juga disebut laporan keuangan, karena
umumnya informasi keuangan berbentuk laporan keuangan) akan bermanfaaat
bila dipenum ketujuh kualilas berikut:

1. Relevan
Relevansi suatu informasi harus dihubungkan dengan maksud penggunanya.
Bila informasi tidak relevan unmk keperluan para pengambil keputusan,
informasi demikian tidak akan ada gunanya, betapapun kualitas lamnya
terpenuhi. Sehubungan dengan tujuan relevansi, seyogyanya dipilih metode
pengukuran dan pelaporan akuntansi keuangan vang akan membantu sejauh
mungkin para pemakai dalam pengambilan berbagai keputusan vang akan
memerlukan penggunaan data akuntansi keuangan.

2. Dapat Dimengerti
Informasi harus dapat dimengerti oleh pemakainya, dan dinyatakan dalam

bentuk dan dengan istilah yang disesumkan dengan batas pengertian para
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pemakai. Dalam hal ini, dari pihak pemakai juga diharapkan adanya pengertian
atau pengetahuan mengenai aktivitas ekonomi perusahaan. proses alkuntansi
keuangan serta isiilah-istilah teknis yang digunakan dalam laporan keuangan,

3. Daya Un (Verifiabifitv)
Pengukuran tidak dapat sepenuhnya lepas dari pertimbangan dan pendapat
vang subyektill Hal ini berhubungan dengan keterhibatan manusia didalam
proses pengukuran dan penvajian informasi, sehingga proses tersebut tidak lag
berlandaskan pada realitas obyek semata  Dengan  demikian untuk
meningkatkan manfaatnya, informasi harus dapat diuji kebenarannya oleh para
pengukur yang independen dengan menggunakan metode pengukuran yang
Sama.

4, Netral
Informasi harus diarabkan pada kebutuhan uwmum pemakai, dan tidak
bergantung pada kebutuhan dan kemnginan pihak tertentu, ‘lidak boleh ada
usaha untuk menyajikan informasi yang menguntungkan beberapa pihak,
sementara hal terscbut akan merugikan pihak lain  yang mempunyai
kepentingan yang berlawanan.

5. Tepat Waktu
Informasi harus disampaikan sedini mungkin untuk dapat digunakan sebagai
dasar untuk membantu dalam pengambilan keputusan. dan untuk menghindari
tertundanya pengambilan keputusan tersebut,

6. Daya Banding (Comparability)
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Informasi dalam laperan keuangan akan lebih berguna bila dapat dibandingkan
dengan laporan keuangan periode sebelumnya dar perusahaan vang sama,
maupun dengan laporan keuangan perusahaan-perusahaan lainnya pada penode
yang sama.
7. Lengkap

Informasi akuntansi vang lengkap mehiputi semua data akuntansi keuangan
yang dapat memenuhi secukupnya enam tujuan kualitanf diatas, dapat juga
diartikan sebagai pemenuhan standar pengungkapan vang memadai dalam
pelaporan keuangan. Standar i tidak hanya menghendaki pengungkapan
seluruh fakta keuangan vang penting, melainkan juga penyajian fakta tersebut
sedemikian rupa sehingga tidak akan menyesatkan pembacanya. Untuk itu,
maka harus terdapat klasitikasi, susunan, serta istilah yang layak dalam laporan
keuangan. Demikian pula, semua fakta atan informasi tambahan yang dapat
mempengaruhi perilaku dalam pengambilan keputusan, harus diungkapkan

dengan jelas.

2.6.3 Bentuk Laporan Keuangan
Laporan keuangan dapat disajikan dalam dua bentuk, yaitu;

1. Posisi keuangan pada suato saat, yartu yang lebih dikenal dengan
istilah neraca (hafance sheet).

2. Perubahan posisi keuangan untuk suatu periode, yaitu terdiri dari:
a.  Laporan rugillaba fmcome stetement).

b. Laporan perubahan modal {capital statement).
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Kepala (heading) seluruh dafiar keuangan yvang merupakan kesatuan dan
laporan kevangan seperti tersebut di aftas harus menyebutkan nama perusahaan.
judul daftar, dan tanggal/penode.

Mama perusahaan adalah perusahaan vang angka-angkanya dicantumkan
dalam daftar keuangan yang bersangkutan. Judul daftar menunjukkan nama daftar
keuangan vang bersangkutan vang membedakan dan daftar keuangan lainnya.

Tanggal merupakan saat keadaan yang dilaporkan lersebut terjadi,
sedangkan periode menunjukkan kurun waktu yang tercakup dalam daftar

keuangan

2.7 KOMPONEN LAPORAN KEUANGAN

Laporan keuangan utama untuk scbuah perusahaan perscorangan terdini
dari neraca (balance sheet), laporan mugi laba (mcome statement), dan laporan
peruhahan modal fssatement of ewners equity). Berikutl ini akan dibahas tentang

jenis-jenis laporan tersebut,

2.7.1  Neraca (Balance Sheet)
2.7.1.1 Pengertian

Neraca adalah suatn daftar keuangan yang memuaf 1khtisar tentang harta,
utang, dan modal suatu unit usaha atau perusahaan pada suatu saat tertentw,

biasanya pada penutupan hari terakhir dari suatu bulan atau swatu tahun.
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Neraca merupakan laporan keuangan wtama vang memberikan informasi
tentang posist keuangan pada suatu saat, menvajikan dua bagian pokok yaitu
aktiva fasseis) dan pasiva (linhifities and capital),

Yang dimaksud dengan aktiva adalah jumlah harta’kekayaan vang dimiliki
perusahaan, sedangkan pasiva adalah jumlah kewajiban-kewajiban perusahaan
alau sumber yang digunakan untuk memperoleh aktiva tersebut. Setiap catatan

dalam neraca menyebutkan macam harta, utang, dan modal disebut pos neraca.

2.7.1.2 Klasifikasi Pos Neraca

Agar neraca dapat memberikan gambaran yang jelas bagi para
pemakainva, setiap pos neraca harus disusun dan dikelompokkan menurut
golongannya masing-imasing.

Pada kebanyakan perusahaan jasa dan dagang, aktiva dibagi dalam dua
kelompok, yaitu aktiva lancar dan aktiva tetap. Adapun pasiva dibagi dalam tiga

kelompok, yaitu utang lancar, utang jangka panjang, dan modal.

2.7.1.2.1 Aktiva
. Aktiva Lancar
Aktiva lancar femrrent assers) adalah uang tunai dan akiiva lainnya vang
dalam jangka waktu normal akan menjadi uang tunai, Akfiva lancar suatu
perusahaan, antara lain meliputi perkiraan-perkiraan berikut:
. Kas fcashj

2. Surat berharga (marketable securitics)
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3. Wesel tagih frotes receivable)

4. Pivtang dagang {accounl receivable)

5. Pendapatan yang masih harus ditenima faccrued receivable)

6. Bahan habis pakai

. Perlengkapan toko (store supplies)

b, Perlengkapan kantor feffice supplies)

7. Persediaan barang dagangan (merchandise tventory)

#. Biava dibayar dimuka (prepurd expense)

9 Aktiva lancar lain-lain,

b. Abktiva Tetap Berwujud

Aktiva Tetap Berwujud (rangable fixed assets) adalah kekayaan yang

dimiliki perusahaan vang fisiknya konkret dan digunakan dalam operasi

perusahaan secara permanen (lebih dan satu periode akuntansi/tahun). Aktiva imi

mencakup, antara lain sebagai benikul.

/.

2.

Kendataan fdelivery equipment)
Peralatan toko (store equipment)
Peralatan kantor foffice equipment)
Peralatan pabrik (factory equipment)
Bangunan/gedung (Guilding)

Tangh (land)

Aktiva telap lain-lain,
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2.7.1.2.2 Pasiva
a. Utang Lancar
Utang lancar (cwrrend liabilitiesi adalah kewajiban kevangan perusahaan
vang harus dibayar dalam waktu kurang dari satu tahun. Utang lancar im antara
lain terdiri dari perkiraan-perkiraan berikut:
1. Thang dagang faccount Pavable)
2. Utang wesel rnotes payable)
3. Uang pajak (rax payvable!
4. Biaya yang masih harus dibayar faccrued payable)
a). Rekening listrik
b). Telepon
¢). Homnorarium
d). Lain-lain.
5, Utang jangka panjang vang telah jatuh tempo
6. Uang lam-lain.
b. Utang Jangka Paniang
Utang jangka panjang (long term liahtfitzes) adalah kewajiban keuangan
perusahaan vang jangka waktu pembayarannya lebih dani satu tahun Yang
termasuk utang jangka panjang antara lain;
| Wesel bayar jangka panjang
2, Utang hipotek (morigage payable)
3 [lang obligasi fhonyg pavable)

4, Utang jangka panjang lainnya.
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¢. Modal
Modal (equity) adalah merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh
pemilik perysahaan. Di dalam perusahaan perseorangan vang termasuk modal
hanvalah modal pribadi. Dalam perscorangan terbatas yang termasuk dalam
maodal, antara fain;

I. Modal saham

b

Laba yang ditahan

P

Cadangan.

2.7.1.3 Bentuk Neraca
Bentuk susunan neraca vang konvensional dan lazim digunakan, yaitu:
1). Bentuk horizontal fuccownt form)
2). Bentuk venikal freport form).

Bentuk horizontal disebut bentuk perkiraan atau bentuk (T} Karena
bentuknya sama dengan perkiraan (T) yang mempunyai dua sisi, yaitu sebelah kin
disebut debet dan sebelah kanan disebut kredit, Dalam neraca bentuk honzontal,
pos aktiva ditempatkan disebelah kirt dan pos utang serta modal disebelah kanan,
bentuk daftar neraca dengan pos-pos utang dan modal yang disajikan dibawah pos
aktiva disebut bentuk vertikal. Contoh neraca dalam bentuk horizontal/rekening

faccount form) adalah sebagai berikut,




Aktiva

Kas

Perlengkapan

Kendaraan

Iml aktiva

PT. SOBAT
MNeraca

Per 31 Desember 2009
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Rp. 2.000.000,00
Rp. 500.000,00

Rp. 1.000.000.00

Rp. 3.500.000,00

Kewajiban dan Modal
Utang dagang
Utang bank

Jml utang

Modal PT.Sobat

Jml kewajiban dan modal

Rp, 750,000,00

Rp, 25000000
Rp. L.OOO.GO0.00

LR

Rp.3 500.000,00

P

Gambar 2.5 Contoh neraca dalam bentuk horizontal

2.7.2 Laporan Rugi-Laba

Laporan rugi-laba adalah suatu daftar yang memual ikhtisar tentang

penghasilan, biaya, serta hasil neto suatu perusahaan pada suatu peniode tertentu,

misalnya untuk satu bulan atau satu tahun,

Laporan rugi-laba merupakan laporan keuangan utama disamping neraca,

memberikan informasi tentang perubahan posisi keuangan dari kegiatan operasi

perusahaan selama satu periode tertentu yang menyajikan dua unsur pokok | yaitu

penghasilan revenue) dan biaya fexpense). Penghasilan adalah penerimaan

pendapatan akibat penyerahan barang atau jasa dalam usaha mencapai tujuan

perusahaan (laba). Penghasilan menurul sumbernya dibedakan atas:

1). Usaha pokok (hasil penjualan barang atau jasa)

2). Usaha sampingan (misalnya: sewa, dividen, bunga deposito, dan

komisi)
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Biaya adalah pengeluaran atau beban yang timbul akibat digunakannya
sumbcr dana dalam rangka usaha memperoleh penghasilan,

Selisih penghasilan yvang diterima perusahaan dengan biava-liava yang
dikeluarkan untuk mendapatkan hasil tersebut, merupakan pendapatan bersih
perusahaan, atau lebih dikenal denpan istilah rugi/laba perusahaan. Dikatakan
laba. jika penghasilan melebihi atau lebih besar dari biayva-biava. sedangkan
dalam keadaan sebaliknya disebut rugi,

Rugiflaba akibat transaksi operasional vang dilaporkan dalam laporan
rugilaba ini akan mempengaruhi besarnya modal atau kapital. Laba akan
menambah modal, sedangkan rugi akan mengurangi modal. Dengan demikian,
laporan rugilaba memberikan informasi tentang kemajuan perusahaan yang

disebabkan oleh transaksi operasi.

PT.SOBAT

Laporan Laba/Rugm

Bulan desember 2009
Pendapatan: Rp. 10.000.000,00
Biaya-biaya usaha: [

f

paii Ryp. 2.000.000,00 |
bensin Rp. 1.000.000,00 |
perlengkapan Rp. 1.000.000.00

serba-serbi Rp, 2 000 000.00
Rp, 6000 000 00
| laba bersih Rp. 4.000.000.00

Gambar 2.6 Contoh laporan rugr/laba
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2.7.3 Laporan Peruobahan Modal

Perbandingan antara investasi semula pada awal periode dengan modal
yvang dilaporkan dalam daftar neraca pada akhir periode, menyatakan suatu
perubahan modal (kemajuan perusahaan).

Informasi tentang perubaban neto dalam modal yang terjaai selama
periode tertentu, umumnya dilaporkan dalam suatu dafiar yang disebut laporan
perubahan modal. Laporan tersebut berfungsi sebagai mata rantal antara laporan
neraca dan laporan rug laba

Laporan perubahan modal adalah suatu daftar yang memuat ikhtisar
lerperinci tentang perubahan modal suatu perusahaan pada suatu periode tertentu
misalnya satu bulan atau satu tahun.

Di dalam laporan perubahan modal, selain memberi gambaran mengenai
perubahan neto dalam modal juga unsur-unsurnya yang menycbabkan terjadinya
perubshan ity sendiri.

Dua unsur penting yang dapat menyebabkan perubahan modal yaitu:

). Transaksi operasi, dan
2). Transaksi modal.

Yang dimaksud dengan transaksi operasi adalah transaksi yang

bersangkutan dengan kegiatan usaha perusshaan pada umumnya, dalam

rangka mencapai tujuan perusahaan. Hal im menyangkut pendapatan dan
biaya seperti dipambarkan dalam laporan rugi/laba. Sementara Itu,
transaksi modal adalah transaksi yang timbul akibal hubungan antara

pemilik dengan perusahaan yang bersangkutan dalam usaha penyediaan
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dana. Misalnya penyetoran atau investasi dan pengambilan pribadi
(withdraweals).

Dari wraian diatas, jelaslah bahwa laporan perubahan modal
mempunyal kedudukan vang sama pentingnya dengan laperan keuangan

utama lainnya, seperti neraca dan lapoeran laba/tugt

I.aporan Perubahan Modal

[ PT SOBAT
LAPORAN PERIJBAHAN MODAL
Untuk Bulan yang Berakhir 31 Desember 2008
I __{Dalam Ribuan)

| Modal 1 Desember 2008, oooooooeereeriressissssessseieie Rp. 15.000,00

| Laba bersih untuk bulan itu........ Rp. 4.000,00
i

: (-} Pengambilan pribadi.............. Rp. 2.300.00 (+)
Penambahan dalam modal o Rp. 630000

Modal 31 Desember 2008, . Rp. 2130000

Gambar 2.7 Contoh laparan perubahan modal

2.8 KLASIFIKASI DAN MACAM-MACAM PERKIRAAN

Setiap kegiatan perusahaan yang akan mengubah posisi harta, utang,
dan modal dani suatu perusahaan kita sebut transaksi. Agar kita dapal membuat
catatan dari setiap transaksi maka untuk setiap transakst itu harus dibuatkan
buktinva, vang disebut bukti (dokumen) transaksi, seperti kuitansi, faktar, dan bon

konlan




Setelah transaksi-transaks1 tersebul dibuatkan bukti-buktinya, bukti-
bukti  tersebut harus  dicatet dan  dilaporkan berdasarkan kejadian  dan
kebutuhannya. Alat untuk mencatat transaksi-transaksi itu disebut Perkiraan
(account). atau disebul juga Rekening.

Sebagal contoh, perkiraan perlengkapan toke adalah suatu ikhtisar dan
calatan tentang pertambahan atau pengurangan perlengkapan toko, misalnya alat
pembungkus, tali rafia, dan sebagainya. Perkiraan kas adalah catatan tentang
perubahan mengenai pertambahan atau pengurangan kas, dan seterusnya.

Macam-macam perkiraan yang diperlukan oleh suatu perusahaan pada
dasarnya akan disesuaikan dengan kebutuhan dan berbeda dengan perusahaan
lainnya. Walaupun demikian, secara garis besar perkiraan dapat diklasifikasikan
pada karakterisik umumnya, yailu perkiraan harta, perkiragn utang, perkiraan

madal, perkiraan pendapatan, dan perkiraan biaya.

2.8.1 Perkiraan Haria

Perkiraan haria atau assets, merupakan perkiraan untuk mencatat
perubahan mengenai pertambahan dan pengurangan harta perusahaan. Perkiraan
harta dapat digolongkan lagi menjach perkiraan harta lancar fcurrent assets

account) dan perkiraan harta tetap (fived asseis aceouts).
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2.8.1.1 Perkiraan Harta Lancar (Current Assers)

Perkiraan harta lancar adalah perkiraan yang pahing mudah menjad vang
kas atau yang paling mudah cair, pada wmunya tidak lebih dan satu tahun
Perkiraan ini terdin dan perkiraan kas, piutang dagang, perlengkapan. dan biaya
dibayar dimuka.

a). Perkitaun kas adalah yang mempengaruhi pertambahan atau pengurangan
uang kas itu sendin. Uang kas adalah alat tukar yang senilai dengan nilai
nominainya. Yang termasuk dalam kelompok uang kas ini ialah vang kas.
bank, cck, giro, dan pos wesel {wesel tagih).

b). Perkiraan piutang atau piutang dagang adalah perkiraan yang mencatat
tagihan vang merupakan hasil penjualan secara kredit, baik penjualan barang
maupun jasa,

¢). Perlengkapan vang dimaksud disini ialah perlengkapan toko, kertas, karton,
paku, perlengkapan kantor, cap, prangko, pensil, dan lain-lain.

d). Perkiraan biaya dibayar dimuka merupakan perkiraan untuk mencatat
perlengkapan yang belum terpakal dan pembayaran yang dibayar di muka,

seperti untuk asuransi dan pajak kekayaan.

2.8.1.2 Perkiraan Harta Tetap (Fixved Assefs/plant Assets)

Perkiraan harta tetap adalah perkiraan untuk mencatat harta berwujud yang
dipakai perusahaan. Harta tersebut memiliki sifat yang permanen (tetap) atau tidak
habis pakai dipakai dalam satu proses produksi. Yang termasuk harla tetap, antara

lain tanah, gedung. peralatan, dan mesin-mesin. Namun, walaupun harta (etap ini




tahan lama, tetapi milainya akan semakin berkurang karena dipakal dalam proses
produksi. Kehilangan nilin kegunaan ini disebut menyusut (penyusutan). Dalam
hal ini terkecuali tanah tidak menjadi beban pada setiap proses produksi,

Mengenar pembukuannya akan dibahas pada bab selanjutnya,

12.8.2 Perkiraan Utang (Liabilities)

Perkiraan utang adalah perkiraan yang mencatat setiap kewajiban
perusahaan kepada pihak ketiga (kredifor), balk penambahan uwtang maupun
pengurangannnva. Biasanva untuk memperjelas perkiraan sering ditambah kata
harus dibayar (pervabie), sehipga nama perkiraan im memjadi “utang yang harus
dibayar”. Misalnya rent pavable = sewa yang harus dibayar. Jenis perkiraan utang
ini terdiri dar utang jangka pendek dan utang jangka panjang,

Utang jangka pendek adalah utang-utang perusahaan yang harus dibayar
kembali dalam jangka waktu kurang dari satu tahun. Utang jangka pendek disebut
juga current liabilities, yang terdiri dari wesel bayar, utang dagang, gaji yang
harus dibayar, bunga vang harus dibayar, dan sebagainya,

Utang jangka panjang atau fong ferm liabifities adalah utang yang jangka
wakty pembayarannya (jatuh tempe) relatif lama, biasanya Icbih dari satu tahun
Utang jangka panjang dapat berubah menjadi utang jangka pendek apabila
pembayaran cicilannya dilakukan dalam waktu satu tahun. Akan tetapi, sisa
cicilannya tetap merupakan utang jangka panjang, Contoh utang jangka panjang,

misainya pinjaman hipotek (morigage payable).




31

2.8.3 Perkiraan Modal (Capital)

Perkiraan modal adalah perkiraan vang mencatal perubahan modal
perusahaan. Pada hakikatnya modal merupakan hak pemilik perusahaan atas
kekavaan perusahaan setelah dikurangi segala utang perusahaan. Jadi, dapat
dikatakan bahwa modal sama dengan kekayaan bersih, atau dapat dinyatakan:
Modal = Harta — Utang. Istilah lain vang dipakai untuk perkiraan modal disebut
pula kekayaan pemilik {owners equity), kekayaan bersih (met worth), sedangkan
untuk perusahaan vang berbeniuk PT (perseroan terbatas) disebut kekayaan
pemegang saham (share holders equiy) atau penanaman pemegang saham fyhere

holders invesiment).

2.8.4 Perkiraan Penarikan (Pengambilan) dan perkiraan Dividen

Perkiraan pengambilan adalah perkiraan yang mencatat pengambilan uang
kas atau barang pemilik. Perkiraan ini disebut pula withdrawals accounts atau
drawing accowis untuk perusahaan perscorangan, sedangkan untuk PT disebut
dividen. Perkiraan ini timbul karena pemilik perusahaan pada umumnya berusaha
untuk memperoleh kelebihan atas jasa yang telah dikelvarkanmya untuk
perusahaan, guna memenuhi kebutuhan hidup pemilik perusahaan. Sementara i,
pada suatu PT biasanya dibayarkan dividen yang merupakan keuntungan
pemegang saham atas modal yang ditanamkan dalam saham PT tersebut.

Apabila dilakukan penarikan/pengambilan oleh pemilik perusahaan atau

pembayaran dividen, hal ini akan mengurangi laba bersih, yaitu untuk perusahaan
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perscorangan akan mengurangi modal, sedangkan dalam PT akan mengurangi

perkiraan laba yang ditahan (refamed earnmgys account).

2.8.5 Perkiraan Pendapatan (Revenue Accounts)

Perkiraan pendapatan adalah perkiraan untuk mencatat pertambahan dar
hasil perusahaan. baik berupa penjualan jasa ataupun penjualan barang dagangan.
Sehingga sering disebut pula perkiraan pendapatan i dengan perkiraan
penjualan (sales). Pendapatan ini akan diperoleh pula dan persewaan harta
kekayaan, yang menghasilkan uang Istilah lain bagi pendapatan dissbut pula
honorarium profesi. hasil komisi, atau pendapatan bunga. Setiap pendapatan harap

dicatat secara terpisah, jangan digabungkan,

2.8.6 Perkiraan Biaya (Expenses Accounis)

Perkiraan biaya adalah perkiraan untuk mencatat biaya yang menjach
beban perusahaan dalam melaksanakan kegiatan usahanya, Jadi, biaya ilu
merupakan pengeluaran yang benar-benar untuk melakukan kegiatan usahanya
atau dengan kata lain benar-benar terpakai dalam usaha untuk memperoleh
pendapatan,

Jenis-jenis biaya ini sangatlah beraneka ragam, tergantung kebutuhan dari
seliap perusahaan. Makin besar perusahaan, makin beranekaragam jenis biaya
yang diperlukan, Contoh macam-macam hiaya:

1) Biava paji (wages expense),

2} Biaya asuransi (insurance expense),
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3) Biaya sewa (rent expense),

4) Biaya iklan (advertising experise),

5} Biaya rupa-rupa (miscellaneous expense),

&) Dan lain-lain

PEMAKAI INFORMASI AKUNTANSI

Pada prinsipnya pemakai informasi akuntansi terdini dan dua pthak yaitu:

i,

Pihak Intern

Pihak yang berkaitan langsung dalam pengolahan perusahaan dan
pertanggungjawabannya. Mercka adalah pomimpin perusahaan pada
berbagai tingkatan,

Pihak Ckstemn

Pihak-pihak vang tidak berkaitan langsung denmgan pengelolaan
perusahaan namun mereka mempunyai  kepentingan terhadap
perusahaan. Mercka adalah pemilik usaha, kreditur, calon kreditur, biro

statistik dan lain sebagainya,
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2.10 PENGERTIAN 10FC (Tnformation Oriented Flow Chart)

Menurut Jeffry L. Whitten (1968:93)

“Information oriented flow chart is classical system flow chart that

empuhaize the flow of information from data yecourse 1o destinarion”

(suatu sistem klasik yang menyatakan mengenai sistem alitan data yang

lebih menekankan pada aliran informasi mulai awal sampai dengan akhir

sebuah sistem),

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa [OFC (Information
Oriented Flow Chart) adalah suatu sistem yang menggambarkan aliran data svatu
proses data menjadi informasi, sehingga dapat diketahui informasi apa saja yang
mengalit dalam suatu sistem kerja secara urut dari awal sampai akhir.

simbol yang digunakan untuk menggambarkan IOFC pada dasarnya sama

deagan flow charr, tetapi ada beberapa simbol tambahan, yaitu:

| No [ Simbol - Keterangan
1 _ _ ; Menunjukkan Aliran Data
—
2 Multi Dokument
|

Exstract fFile)

-p|

3 S Penyimpanan [ata '
|
!
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5 - Peralatan P-;:n};impanan Internal (prernal —|

storage) s

| .. .

Tabel 2,1 Simbol 1OFC {Information Oriented Flow Chart)

2.11 PENGERTIAN DFD (Data Flow Diagram)
Menurut Gordon B Davis (1984:487)

“Data flow diagram are graphic: method for defining iapuIs, processes,
cutputs and fuctoring system into sub system” (DFD adalah sebuah metode
untuk mendefinisikan input-input, proses-proses, output-output, dan untuk

membagi sistim menjadi subsistim).
Menurut Allon R Kondred (1985:87)

“A data diagram describe the flow of date through a system as the
processes that change of transform then data’ (DFD menggambarkan
aliran data melalui suatu sistem sebagai beberapa proses yang mengubah

atau mentranstormasikan data).

Simbol vang digunakan oleh DFD untuk menggambarkan pola interaksi
sistem informasi dengan lingkungan menurut lusni  Iskandar Pohan,

Kusnasniyanto dan Saiful Bahn (1997:16).
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No| Simbol _ ‘ Keterangan
1 ' Entitas/Entili
2| - ) | Sistem (proses)
3 ‘ ‘Aliran Data
—_—
4 ' [ Tile/Penyimpanan Data

Tabel 2.2 Simbol DFD (ata Flow Diagram)

212 PENGERTIAN E-R MODEL (Entitiy-Relationship Model)
Menurut Leman (1998:28)
E-R model adalah diagram yang menggambarkan hubungan antar
entitas/data dan tidak menggambarkan proses suatu sistem.
Menurut William Amadio (1989:414)
C-R model adalah sebuah model analisis sistem yang menunjukkan
syaral hubungan data dari snatu sistem.
Dari uraian pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa E-R model adalah
suatu cara vang dapat menunjukkan suatu hubungan antar data dalam suatu

sistem.
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E-R model memiliki beberapa simbol untuk menggambarkan hubungan

data dan suatu sistem, yaitu,

MNo Simbol _ K_eleraﬂgan ’.
i | ] Menunjukkan Entitas
r 2 i. O - Menunjukkan Atribut
3 " Menunjukkan hubungan (relasi) antar entitas ]
>
e _ Guaris yang menguhubungkan airibut ke entitas |

dan entitas ke relas

Tabel 2.3 Simbol E-R Moedel { Fntity-Relationship Model)

2.12.1 Elemen-Elemen E-R Model

Elemen-clemen E-R Mode! adalah sebagai berikut:

f.  Entity
Adalgh orang, tempat, kejadian, atau komsep yang informasinya
direkam.

2. Atribwt
Adalah merupakan data elemen atau data item, data field vang
menggambarkan suatu entity,

3. Relationship
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Menggambarkan hubungan amtara dua atau lebih entity, Hubungan
tersebut terbentuk dengan mengpunakan kunci data yang bersifat unik.
[Dalam hubungan antar tabel dikenal ada dua kunei data penghubung,
yartu;
a. Primary Key (Kunel Utama)
Satu atribut/fiedd atau satu set atribut yang mengidentifikasi
secara unik suatu kejadian yang spesifik pada entity.
b.  Foreigm key (Kunci Tamu)
Satu airibut atau satu set atribut yang melengkap suatu hubungan
vang menunjukkan ke enity induknya. Kunci tamu berada pada

entity anak.

2.12.2 Hubungan Antar Entity

Berdasarkan hubungannya, hubungan antara entity dibedakan menjadi

Il

E*.J

Relasi One o One

Menggambarkan hubungan satu ke satu, yaitu satu record pada entity
pertama berhubungan dengan satu record pada entily kedua.

Relasi One To Many

Menggambarkan hubungan satu ke banyak, yaitu sam record pada
entity pertama berhubungan dengan banyak record pada entity kedua

atau sebaliknya. Kunei tamu berada pada entity yang banyak.
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3. Relasi Musy o Many
Menggambarkan hubungan banyak ke banyak, yaitu lebih dari satu
record pada entity pertama berhubungan dengan lebih dari satu record
pada entity kedua atau sebaliknya. Hubungan jenis imi tidak
diperbolehkan maka dibutuhkan associative entity atau entity perantara

yang berisi atribut atau field kunci dan masing-masing entity.

2.13 PENGERTIAN FLOW CHART
Menurut Gordon B Davis {1985:135)
4 flowchart is equivalent of decision table with cuch separate
part trough a flowchart representing one deciston ride” ( sebuah fTow chart
adalah tabel keputusan dengan jalur yang terpisah melalui scbuah flowchart

vang mampu menampilkan aturan keputusan).

Menurut Katalog Komputer Indonesia (1991:321)

“fow chart adalah suatu sisten analisa atau alat program yang
menggunakan simbol untwk mewujudkan operasi, data alat dan yang
menentukan tahap-tahap utama menyangkut proses dan media data yung

digunakan™.

Dari dua pengertian flow chart di atas, dapat disimpulkan hahwa flow

chart adalah pambaran tentang urutan-urutan kerja dari suaiu sistiem dengan




mengeunakan simbol-simbol tertentu dengan tujuan untuk mempermudah dalam

pembuatan program dalam tahap selanjutnya.

flow chart, (sumber * Husni Iskandar dan Kusnasriyanto S.Bahni ; 1997), vaitu:

Simbol

Terdapat beberapa simbol yang digunakan dalam penggambaran sistem

Keterangan

e

Proses, beberapa pemrosesan fungs
2 B Terminator. Mengindikasikan awal dan akhir dari
@ aliran program dalam diagram
| 3 ' Dokumen, data yang dapat dibaca oleh manusia, |
i
{
! I:' | sepertl prinf output
4 | Keputusan (decision), keputusan antara dua atau
O lebih garis dalam flow charr.
|5 | o Data, dapat merepresentasikan beberapa tipe data |
D | dalam sebuah flow chart. |
6 S Proses pen}*impdnan data (stored data)
j 7 lr-il-:rut manual, data yang dimasukkan secara manual

dengan keyboard atau barcode reader,
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8 | Preparation, sebuah modifikasi proses, seperti ;

' setting swilch atau menginisialisast sebuah rutin,

10 {isplay, data yang didisplay untuk dibaca, seperti

data pada sebuah monitor atau projector screen.

i

11 Predifinied process, sebuah nama proses, seperti

syhroutine atau modile.

9 1 _ E ] Paper lape, data yang disimpan dalam Paper tape. |
. i

12 l (Garis Konektor

Tabel 2.4 Simbol flow chart

2,14 DATABASE

Menurut Raymond Meleod, Jr (2001:21)
“Database adalah kumpulan data kompuler yang terintegrasi, diatur dan
disimpan menurut suatu cara yang memudahkan pengambilan kembali™.

Menurut Jogivanto LM (1990:217)
“Patabase adalah kumpulan dan data yang saling berhubungan satu
dengan yang lainnya, terdapat pada simpanan luar komputer dan
digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya”.

Dari pengertian database diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian

datahase adalah kumpulan dari data komputer yang terintegrasifterhubung satu
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sama lain yang disimpan pada suatu alat penyimpanan terientu dan diperlukan
suaty alat berupa procedure dalam bentuk program untuk mengambil dan

memanipulasinya.

2.15 BAHASA PEMROGRAMAN BORLAND DELPHL 7.0

Delphi merupakan soffware yang dikembangkan dan bahasa pemrograman
Pascal, sehingga bahasa pemrograman Delphi menggunakan bahasa tingkat tinggi
Pascal. Delphi dapat dioperasikan dalam sistem operasi 32 bit seperti Windows

9%, Windows 2000, dan Windows XP.

e
T st | il W sl £ Ao | G o’ e | a0 D |

R BFLARLr e BEe 8o b

= —_ T =

Gambar 2.12 Tampilan Borland Delphi 7.0

Delphi memiliki fasilitas IDE (Tntegrated Development Fmvironment) yang
memudahkan pengaksesan terhadap fungsi-fungsi yang diperlukan karsna

semuanya disediakan dalam satu tampilan, Disamping itu dalam perancangan
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visual, Delphi menyediakan banyak komponen visual dan program akan ditulis

secara otomatis sehingga akan menghemat wakiu bagi programimer.

2.16 INTERBASE 7.0

Tnterbase 7.0 adalah database transaksional yang ekonomis dan memiliki
performa yang tinggi, dan banyak digunakan oleh jutaan pengguna di seluruh
dunia. Dengan mengkombinasi instalasi yang mudah, crash-recovery secara
otomatis, dan perawatan yang sangat minim, Interbasc menjadi sangal sesual
untuk embedding dalam aplikesi terdistribusi. Dukungan terhadap mudtiprosesor
dan arsitcktur vang canggih menjadikannya sebuah pilihan yang tepat untuk
aplikasi bisnis dengan kekuatan tinggi yang memiliki banyak pengguna yang
terkoneksi, Kekuatannya, yaitu kemudahan penggunaan, dukungan terhadap
platform Windows, Linux, dan Solaris (termasuk pengembangan dalam
lingkungan seperti Borland Delphi, C++ Builder, dan Kylix), membuat [nterbase

menjadi faverit bagi para pengembang.

e e pe (W foh _ e

F¥Fee i
T [hre Pt o o Lo
|

Gambar 2,13 Tampilan Interbase 7.0
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2.17 GAMBARAN SEJARAH UMUM PERUSAHAAN

Berikut ini adalah pambaran umum perusahaan PT. Sobat Bompu

2.17.1 Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Sobat Dompu didirikan oleh oleh Bapak H. Saidin Ar. SH pada
Tangpal 5 Juni 1998 bertempat di Desa O'o Kab Dompu NTB. Perusahaan i
adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang penggilingan padi. Hingga
suat ini perusahaan telah beroperasi dengan memperkerjakan karyawan sebanyak

50 orang.

2.17.2 Struktur Organisasi

PI. Sobal Dompu dioperasikan oleh tenaga-tenaga kerja tetap maupun
kontrak, Tenapa kera tetap diangkat dan disahkan berdasarkan seleksi dan
keputusan dari pimpinan utama. Tenaga kerja tetap mendapatkan oajl rutin
sedangkan tenaga kerja komrak diangkat dan dibayar berdasarkan

penandatanganan kontrak kerja.

PIMPINAN

¥ r ¥ l ﬂ'

PENJUALAN PEMBELIAN GUDANG PRODUKST KEUANGAN

Gambar 2. 14 Struktur Organisasi PT. Sobat Dompu
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Berdasarkan struktur organisasi, maka tugas dan wewenang liap-tiap

bagian adalah sebagai benkut.

I

Pimpian
Sebagai pimpinan  pusat perusahaan  dan  memantau Jalannya
perusahaan. Pimpinan inilah vang menentukan berbagai kebijakan-

kebijakan perusahaan berdasarkan sistem informasi perusahaan,

Bagian Penjualan
Bagian penjualan dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab

langsung pada pimpinan dalam hal menjual barang ke distnbutor.

Bagian Pembelian

Bagian pembelian dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab
langsung pada pimpinan dalam hal pembelian  segala macam
kebutuhan perusahaan, dan menentukan dan memmbh barang yang

sesuai dengan kebutuhan perusahaan,

Bagian Gudang

Ragian ini bertanggung jawab pada pimpinan perusahaan dalam hal:

- Mengelola penyimpanan bahan baku dan hastl produksi.
- Bertanggung jawab atas keluar masuknya barang.

- Membuat laporan keluar masuknya bahan baku dan hasil produkst.
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. Bagian Produks1
Bagian ini bertangeung jawab pada pimpinan perusahaan dalam hal
merencanakan proses produksi dan melakukan proses produksi sesuai

prosedur perusahaan.

. Bapian Keuangan

Bagian ini bertanggung jawah pada prmpinan perusahaan dalam hal;

Menerima uang sesual dengan bukti transaksi yang ada.

- Menerima kebenaran data dokumen vang dilampirkan didalam
bukti pengeluaran dan penerimaan kas,

- Membuat laporan kas secara harian.

- Menjaga keamanan uang kas.

- Mcenjaga keamanan dan keserasian surat-surat tagihan,

- Mengelusrkan vang tunai dengan bon permintwan resmi dan
pPImpIian.

- Mencocokkan saldo harian dengan surat-surat tagihan dan

pENErimaan uang tunai.

- Membuat laporan kenangan.
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2.17.3 Sistem Umum Perusahaan

PT. Sobat Dompu adalah perusahaan industri vang bergerak dalam bidang
penggilingan padi. Perusahaan ini dipilih sebagai tempat penelitian karena adanya
masalah yang dihadapi perusahaan yaitu rendahnya kualitas laporan keuangan.
Sistem pembukuan yang ada pada perusahaan saat im dianggap kurang bisa
memenuht kebutuhan perubahan sistem dari sistem vang sederhana menjadi
kompleks. Perubahan tersebut akibat dar banvaknva transaksi dan pemenuhan
akan kebutuhan informas: keuangan vang cepat, fleksibel, dan akurat Serta
penckanan terhadap terjadinya kesalahan dalam perhitungan akuntansi keuangan
serminimal mungkm. Perubahan sistem ini juga diperlukan scbagai usaha bapi
pihak perusahaan vang ingin maju dalam mengantisipasi persaingan bisnis vang
semakin ketat dimasa sekarang, maupun yang akan dalang Sehingga dianggap
perlu untuk mendesain sualu sistem informasi akuntansi yang berbasis komputer
khususnya untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan pada PT. Sobat

Dompn.

Adapun sistem yang digunakan oleh perusahaan saat ini adalah sistem
pembukuan secara manual yaitu pencatatan transaksi-transakst dilakukan oleh

bagian administrasi.

Penjelasan diatas dapat dilihat pada gambar alur sistem mformas

akuntansi.




BAG PEMBELIAN | BAG PENTUALAN EAG KEUANCAN PINPLYAN
FOTA
PEMBELIAN
it NOTA
PENJUALAN
LAPORAN +
REVANGAN VERIFDIAS!

LAFORAN
KEUANGAN
HIR

LAPORAN

\/

EEUANGAN
AFHR

Gambar 2.15 [OTC Sistemn Informasi Akuntans
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2.17.4 Sistem Yang Diusulkan
Untuk mengatasi masalah vang ada pada PT. Sobat Dompu, maka didesan

sistern informasi berbasis komputer dengan spesifikasi sebagai berikut:

| Sistem infomasi akuntansi yang didesain untuk mempermudah proses
pembuatan laporan keuangan ini menggunakan bahasa pemrograman Borland
Delphi 7.0.

2. Laporan keuangan vang dihasilkan sebagai output adalah laporan keuangan
secara umum, yaitu laporan neraca. laporan laba rugi dan laporan perubahan
maodal.

3. Sistem informasi akuntansi ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

I. Perbaikan sistem yang ada

o]

. Mengurangi jumlah tenaga kerja dibidang administrasi dan pembukuan.

L)

. Perbaikan proses pengambilan keputusan karena laporan keuangan dapat

dilihat sewaktu-wakiu,




BAB HI

PEMBAHASAN DAN RANCANGAN PROGRAM

3.1 PEMBAHASAN MASALAH
Pada perusahaan PT. Sobat Dompu telah digunakan proses pembuatan
|aporan kegiatan transaksi perusahaan dengan baik, setiap transaksi yang ada telah
dilakukan pencatatan untuk kemudian dilakukan pemrosesan kedalam sistem
akuntansi yang ada. Namun sistem ini masih dilakukan secara manual, dimana
untuk membuat laporan-laporan keuangan perusahaan memerlukan waktu yang
cukup lama. karena dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk melakukan
perhitungan-perhitungan saldo dani setiap buku yang digunakan.
Faktor-faktor yang menyebabkan adanva kesulitan dalam mengelola data-
data finansial dari transaksi-transaksi yang terjadi adalah-
I. Lemahnya sistem yang dipergunakan untuk mengelola data-data
kevangan.
?. Keterbatasan sumber daya manusia dan sistem vang bersifat manual.
Dampaknya apabila permasalahan tersebut tiduk sepera diatasi adalah:
1. Data-data keuangan dari berbagai transaksi yang terjadi tidak valid.
2. Apabila data-data terscbut tidak valhd akan menyebabkan adanya
kesulitan dalam memperhitungkan anggaran biaya maupun anggaran

pendapatan dalam perusahaan tersebut,
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3.2 DFD(DATA FLOW DIAGRAM)

3.2.1 DFD Level 0 (Context Diagram)

Dalam penulisan program ini diawali dengan pembuatan Confext Diagram dengan
tujuan, untuk dapat mengetahui logika dan alur sistem, lebih jelasnya dapat dilihat

pada gambar 3.3 dibawah ini:

LAFQRAMN_JURNAL

LOGIH_USER f : -, :
' i LAPCRAN_BUKL BESAR

SONTLERDWORD: o 1 LARORAN NERACHA_PERCOBAAN
ENTRY_PERKIRAAN == LAPORAN_LADA_RUGH
ENTRY_PERICLE i LAPORAN_PERUARHAN MODAL
ENTRY TRAMSAKS] LARDRAN_MERACA
TR e
| SISTEM_INF DRMAS] AKLIN = . o i 0
BAG_WELIANGAN | TANS! GANTLRASSWDRD
[ LOGIN
.‘. |l .. l .. 1 ! o] PIRAFIN &2
LAR NERACA
LAP PERUIBAHAN MODAL
L&P LASA RUSI
LLP NERACA FERCOEAAN
LAP BLIKS BESAR
LA RIRNAL o
Gambar 3.1 DFD Level 0 Program S1A
Keterangan:

Diagram aliran data (IDFD Level 0) pada proses pembuatan laporan

keuangan dengan aplikasi program SIA dimulai dari:
1. Bapian Keuangan melakukan proses Jogin user dengan mengenirykan user
login melalyi program SIA (Sistem Informasi Akuntansi) dan program

SIA mengecek user 1D dan password login,
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2. Bagian Keuangan melakukan proses setup SIA (Sistem Informasi
Akuniansi) PT.SOBAT DOMPU denpan menpentrykan  perkiraan,
periode, dan transaksi melalui program SIA (Sistem Informasi Akuntansi),

3, Program S1A memproses pembuatan laporan keuangan dani data setup SIA
PT.SOBAT DOMPL, yaitu jurnal, buku besar, neraca saldo, laporan laba-
rugl, laporun perubghan modal, dan laporan neraca vang kemudian
diserahkan kepada pimpinan.

4. Pimpinan melakukan pengawasan operasional terhadap SIA  dengan

mengecck laporan keuangan tersebut,
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3.2.2 DFD Level |

Gambar DFD Level | dibawah memelaskan proses aliran data vang tenad
pada perusahaan. Bagian-bagian vang terlibat antara lain pimpinan perusahaan
dan bagian keuangan, bagian keuangan melakukan seluruh pencatatan terhadap

transakst sesual sistem yang ada, Untuk lebih jelasnya lihat gambar benkut:

ety usemanme

entry frans aksi

pazsuod BAGIAN_ KELANGAN

|
entry kode paridraan

1 "“-\_\ r,f"" 2

& LOGIN_USER ) (EHTRY_PEHKIRA&H) ,(\UHNN TRF'N"M‘C/)
.f’

~— K e S

arld ama Peﬂtlr.!
da:a*uger data u:: data perkiraan / du:tmnsﬁ(sl datta jumal
garttl passwond us:‘-zr]n-qln Pﬁ'ld'ﬂl'l
tranzaksi JUTI'EI
data p-eridriin

da'lu user

data trin;sdv:m
dm "';H\>>/ \<( o l'*'“i"

laporan neraca

|aporan perubahan modal

N ///Mﬂ rugi
[=-.

f ¥

<'FE'U'H3U#]'N~I LaPORAN KELAHGAN i

neraca p-m't:n-h:m=

oA e FIMPINAN

mal

Gambar 3.2 DFD level 1 program S[A
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Keterangan:

1.  Bagian Kcuangan mengentryvkan login ke proses login user.

2, Bagian Keuangan Mengentrykan kode perkiraan ke proses entry perkiraan
menghasilkan data perkiraan disimpan di file perkiraan.

3.  Bagian Keuangan Mengentrykan transakst ke proses jurnal transaksi dan
menghasilkan data transaksi di file item jurnal dan data jurnal disimpan di

file master jurnal.

3.2.3 DFD Level 2

Gambar DFD Level 2 dibawah menjelaskan proses alur dari program yang
ada, diantaranya proses login user, entry perkiraan, entry transaksi, dan proscs
pembuatan laporan keuangan. Perkiraan-perkiraan ini nantinya digunakan oleh
tiap transaksi vang ada. Berdasarkan perkiraan-perkiraan inilah tiap transaksi

ditentukan posisi dan saldo normalnya. Untuk lebih jelasnya lihat gambar berikut.

eniry usarrEme

data waar login
Beg an Kesrsm=n ‘ogin U ; == file usar logn
ankry passwnid

Gambar 3.3 DFD Level 2 Proses Login User

Bagisn ity perkiraan | entryperdraan | ToRpekmae ik perkiraan
Kewangan . -

Gambar 3 4 DFD Level 2 Proses Entry Perkiraan




3
! i Wl parkraan fito parkirean
enlry transaksi S VA
Baglan Heu ri
E L ety Iransake hicisballots S T oo
chata: Jmad
- o e jurnal
Gambar 3.5 DFD Level 2 Proses Entry Transaksi
0 cdala perkinmin file trarsaks
I jurral B L, -
|LAR_JURNALL ™ T Gam skl
data jumal
e = = = T} = i)
e —— SR B data juma)
LAP_BUXU_BE __ dote parkdraan |
! SAR !
dafe tra reakon] |
lmgr reraca parcobaan | aata jamal
- - - 3 ‘ _——— — 1
[LAP_NERACH T
CPERGOBAAM e pereraan
-y ¥ | dala perkiraan |
.4. |
y - )
PP i ; LAP Laga data parkiraan
B g g - A
| i T =T L ) | ___.n.;!ﬁ]!-.ul
2'iE |
] k )
| Rbe jumal
| 5 | B S I
e
LAF‘_F“EHLIEHH data p-urklman
| AN_MODAL __
L data jrna’
lap perue modal -
§
e LAF'_};ERM‘-I pykic
data pmal

(GGambar 3.6 DFD Level 2 Proses Pembuatan Laporan Keuangan
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33 RANCANGAN PROGRAM
Untuk membuat schuah sistem informasi akuntansi berbasis komputer
dengan aplikasi bzhasa pemrograman yang sesuai dengan hasil analisa sistem
vang mgin didesain, maka diperlukan sebuah rancangan program. Rancangan
program tersebut meliputi Desain database, E-R Model, Desain Menu, Desan
Flow Chart, Desain Tnput, dan Desain Output.
3.3.1 Desain Database
Desamn database adalah rancangan dari kumpulan data komputer yang
terintegrasi/terhubung satu sama lain yang disimpan pada suatu alat penyimpanan
tertentu dan diperlukan suaiu alat berupa procedure dalam bentk program untuk
mengambil dan memanipulasinya. Database yang digunakan dalam program imi
adalah Database Desktop dan Borland Delphi 7.0. Desain databagse yang dibuat
tampak dalam tabel berikut:
3.3.1.1  Tile User Name
Nama Tabel : User Name
Kevfield : User Name

Tabel 3,1 File User Name

No | Field Name Type | Size | Key | Description

I |USER NAME | CHAR |20 | # | NamaUser
2 | PASS WORD CHAR '-2_.0 i Kata kunci

5, "”;'i*ﬂﬂmam CHAR |1 | Hak Ijin Akses

4 PERIODE | CHAR || Hak ljin Akses

5 | JURNAL T CHAR |1 ' Hak ljin Akses
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6 |NERACA | CHAR 1 | "Hak’ijiriik@s__' ]
7 | RL CHAR I1 | |Hﬂklj£nﬂksf:s |
§ | NSALDO CHAR i ] i | Hak Jjin Akses ) |
33.1.2 File Periode 'r
Nama Tabel Periode
Keyfield No_ Periode
Tabel 3.2 File Periode
- No | Field Name Type Size | Key Description
"1 | NOMER LONG " #% | Nomor periode
%] _'!_MAI_TMGGPLL TIMESTAMP Tanggal dimulainya
! periode
;Tli’ﬁ'ﬁﬂ"ﬁiﬁl_mmmm. TIMESTAMP | Tanggal dimulainya |
| | periode
T e
Nama Tabel Perkiraan
Keyfield Kode Perkiraan
Tabel 3.3 File Perkiraan
No | Field Name Type Size | Key Description
i KODE CHAR |10 % | KODE PERKIRAAN |
2  NAMA i CHAR |40 NAMA PERKIRAAN |
3 SALDO DI | CHAR 10
|4 JENIS_PERKIRAAN TCHAR | D2 a
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3.3.1.3 File Item_Jurnal ( File Transaksi )
Nama Tabel tem Jurnal
Keyfield No |
Tabel 3 4 File tem_Jurnal
| I.\'c-% Field Name Type | Size | Key Description
W NO T ONG | #* | Nomor Item jurnal
2 | NOM LONG # | Nomor Master jurnal
3 |JENIS TRANS | CHAR 12 Jenis Transaksi
4 | JURNAL CHAR 12
'S [TANGGAL | TIMESTAMP | Tanggal Transaksi
6 !! XKODE "CHAR 15 Kode Transaksi
7 [NAMA CHAR | 40 Nama Transaksi K
8 | DEBET DOUBLE
9 | KREDIT DOUBLE
10 [ JENIS CHAR 7

33.1.4 File Master_Jurnal { File Jurnal )

MNama Tabel Master Jurnal
Keyfield No M
Tabel 3.5 File Master Jurnal
[ No Field Name Tyﬁe Size | Key | Description
1 |NOM LONG # | Nomor Master jurnal
2 | JENIS TRANS CHAR 15| Jenis Transaksi ]
3 TANGGAL " TIMESTAMP | Tanggal Transaksi |
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Ft | NO_BUKTI "CHAR || 15 ]
(?jLKETERANGAN‘{‘ CHAR ﬁu

| T ngrcagun Tambahan
||_5 | TOTAL TDUUBLE __[L.Hmi_ah__ -

_|_

| Nomor Bukgj Tmnsﬁi]

—_— . =
'

3.3.2 E-R Model

E-R Model adalah suatu tara yang dapat menunjukkan suaty hubungan

amtar data dalam suatu sistem dan tidak menunjukkan alur syaty sistem.

Adapun E-R Model sistem akuntansi yang dapat dibuat adalah seperti yang

terlihat dalam gambar dibawah ini.

Gambar 3.7 ER-Mode! dalam program SIA

Untuk menjelaskan hubungan antar entity dalam ER-Model diatas, maka
diberikan keterangan sehagai berikut:
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|. Cntity perkiraan memiliki hubungan ome to many terhadap entity
jurnal, yaitu satu perkiraan terdapat pada banyak jumal.

2. Entity transaksi memiliki hubungan one to many terhadap entity jurnal,
yaitu satu transaksi terdapat banyak pada jurnal.

3. Keterangan-M  many -1 :one

3.3.3 Desain Menn
Desain sistem informasi untuk mempermudah proses pembuatan laporan
keuangan ini memiliki failitas menu sbb:

GANTI
l— - FASSWVORD

PHROGTRAR EXIT

EERKIFRAAN

PAERILF LT BMA )A = _| BHTRY P i I PERIDGE
I —

TRANSAKSL

JLIRMAL

BUKL BESAR

1 MERACMH
| i LAPORARN R B R O N

FLIG LaBa,

BERLIBAHAN
= 1 AL

1 P E P A

Gambar 3,8 Desain Sistem Menu
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3.3.4 DESAIN FLOW CHART

3.3.4.1 Login User

START
/ "_,-'"'
Inmutkan Username dan Password //

tidak

Useiname dan
Password cocok?

Gambar 3.9 Flow Chart Entry User

3.3.4.2 Entry Perkiraan

|: START EI

1

Inputkan Kode, Nama, Jenis, dan
Golongan Perkaraasn

L

[nsert Perkiraan
into Perkiraan

Gambar 3.10 Flow Chart Fntry Perkiraan




3.3.4.3 Entry Transaksi

3TART

Inputkcan Tanggal transaksi, No
Bukti, Keterangan,

b

Fori:=1to
RowCount-1
do

Inzert Kode Perkiraan, Nama,
Debet, dan Kredit into Jurmal
Harian

'L—\ Belum selesal
Meal
C__/

selesal

Transaksi
tersimpan

(Gambar 3.11 Flow Chart Entry Transaks
3.3.5 Desain Intput

3.3.5.1 Login User

User Wame !
b [
:I oK ;[ keluar |

Gambar 3.12 Desain Input Entry User
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Form ini berisi User Name dan Password vang harus diisi dengan benar

oleh user agar dapat menjalankan program ini. Fasilitas dalam form ini adalah:

1. OK : Tombol i digunakan untuk user setelah menginputkan userlD
dan password, Jika input password salah maka program tidak dapat
dijalankan.

2. Keluar : Tombol ini berfungsi untuk membatalkan login user dan

menutup login user kembali ke menu utama.

3.3.5.2 Entry Perkiraan

PERKIRAAN ARUNTANS]

Mama L-:l
, T
Jenis =
U1 T ¥

Galengan

Gambar 3.13 Desain Inpul Entry Perkiraan

Form ini berisi Kode, Nama. Jenis, dan Golongan perkiraan yang harus
diisi sebagai data master. Fasilitas yang ada dalam form in1 adalah:
1. Simpan : Tombol ini digunakan untuk menyimpan data perkiraan
yang telah di entrykan/dimasukkan.

2. Hapus : Tombol im berfungsi untuk menghapus data rekemng dari

-y

tabel rekening.
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3.3.5.3 Entry Transaksi

Transaksi

Perinde
No. Uny File

No | Kede | Nama Saido Deber Kiedic

I T

[ Rest || Simnsw |

Gambar 3.14 Desain Input Entry Transaksi

Form ini berisi £niry Transakst yvang meliputi Periode, No. Urut File,
Tanggal, No. Bukti, Keterangan, Kode, Nama, Saldo, Debet, dan Kredit. Fasilitas
vang ada dalam form ini adalah:

1. Periode dan No.Urut File dibuat sebagai Cutput. Sehingga tampil

secara olomatis tanpa menginputkan.

2. Simpan : untuk menyimpan data transaksi yang telah dientrykan.

3, Reset : Tombol ini berfungsi untuk menghapus data transaksi,

Pada saat entry transaksi, lransaksi langsung dientrykan ke jurnal. Jadi
kalau pengentryan transaksi tidak balance, maka transaksi tdak dapat disimpan.

Transaksi yang sudah dimasukkan jurnal tidak dapat di wpdute atau didelete.




3.3.6 Desain Output

3.3.6.1 Laporan Jurnal

JURNAL

Tahun Periode
Mulai Tanggal
Sampa1 Tanggal

Mo | Kode Nama

Debet | Kredit

D@nfpu,.. . Desember 2009
Mengetahu

Pimpinan

( )

Gambar 3,15 Desain Output Laporan Jurnal
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3.3.6.2 Laporan Buku Besar
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BUKU BESAR

Tahun Perinde

Mula: Tanggal

Sampai Tanggal

Kode Perkiraan

Nama Perkiraan

| No | Tanggal | NoBukt [ Uraian o

Kredit

!
i
e b R b

Dompu, ... Desember 2009
Mengetahw

Pimpinan

( )

Gambar 3.16 Desain Qutput Laporan Buku Besar




3.3.6.3 Laporan Neraca Percobaan

PT. SOBAT DOMPU
NERACA PERCOBAAN
PERIODE TAHUN 2010

' Kode

Nama Perkiraan

Dichet

Kredit

Dompu,... .Desember 2010

Mengetahu

Pimpinan

Gambar 3.17 Desain Ouiput Laporan Neraca Percobaan

67




3.3.6.4 Laporan Rugi Laba

P1. SOBAT DOMPU
LAPORAN RUGI LABA
PERIODE TAHUN 2010

Kode

Nama Perkiraan . Debet Kredit

Dompu,... Desember 2010
Mengetahui

Pimpinan

{ )

Gambar 2,18 Desain Output Laporan Neraca Rugi Laba
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3.3.6.5 Laporan Perubahan Modal

PT. SOBAT DOMPU
LAPORAN PERUBAHAN MODAL
PERIODE TAHUN 2016

Modal Awal 0.00
Laba Bersih 0.00
Pove 0.00
Penambahan Modal 0,00
Maodal Akhir .00

Dompu,... Desember 2010
Mengetahui

Pimpinan

Gambar 3.19 Desain Output Laporan Perubahan Modal




3.3.6.6 Laporan Neraca
PT. SOBAT DOMPU
LAPORAN NERACA
PERIODE TAHUN 2010
Kode Nama Perkiraan " Debet | Kredit ]
Dompu, ... .Desember 2010
Mengetahui
Pimpinan
{ )

Gambar 3.20 Desain Qutput Laporan Neraca
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BAB IV
IMPLEMENTASI DAN MAINTENANCE

4.1. Fasilitas Program

Ada beberapa fasilitas yang tersedia dalam program sistem informasi
akuntansi i yaitu Fasilitas password pada login user, Dengan adanya password,
dimaksudkan untuk memberikan keamanan pada sistem informasi tersebul, agar tidak

semua pegawai dapat login ke program,

4.2 Konfigurasi Sistem

Agar aplikasi program dapat berjalan denpan baik, maka dibutuhkan
perangkat keras dan perangkat lunak dengan spesifikasi tertentu. Sistem operasi

terlebih dahuln harus diinstal dengan software Borland Delphi 7.0

4.2.1 Hardware

Borland Delphi 7.0 memerlukan perangkat keras (hardware) dengan ruang
harddisk dan memon yang relative besar untuk menyimpan program dan run-time.

Spesifikasi minimal yang dibutuhkan antara lamn :

71
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1. Processor 80486, tetapi sangat disarankan menpggunakan processor

Peniiwm.

2. Memory 16 Megabyte atau lebih untuk komputer tunggal, tetapi sebatknya
memakal memory dengan kapasitas 128 Megabvte RAM untuk

mempercepat proses kompilasi program.

3. Ruang hardisk untuk instalasi minimum sekitar 130 Megabvie,

4.2.2 Sofiware

Untuk menjalankan bahasa pemrograman Borland Delphi 7.0 membutuhkan

sistemn operasi Windows 98 atau sisiem operasi Windows dengan sistem terbaru.

4.3 Unjuk Kerja Program

Program sistem informai ini masih diimplementasikan dengan sistem single
user. program ini dibuat sesederhana mungkin dalam sept pemakatan atau cara
menjalankan program. Sehingga diharapkan program ini dapat dijalankan oleh user
yang hanya memiliki pengetahuan sedikit tentang kompuler tetapl barus mengerti

akuntansi.
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4.3.1 Form Menu

L AKLntamn 17T SO AT

Gambar 4.1 Form Menu Utama

Pada form ini terdapal menu utama yang berist beberapa menu pilihan yaitu

menu entry, dan laporan, Masing-mmasing menu terdiri dan beberapa sub menu, yaitu:

1. Menu Program berisi sub menu!

1.1 Ganti Password

1.2 Exat




2. Menu Entry berisi sub menu:
2.1 Perkiraan
2.2 Penode
2.3 Transaksi

3. Menu Laporan berisi sub menu:
3.1 Laporan Jurngl
3.2 Laporan Buku Besar
3.3 Laporan Neraca Percobaan
3.4 Laporan Rugi Laba
35 Laporan Perubahan Modal

36 Laporan MNeraca

4,3.2 Form Login
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Gambar 4.2 Form Login
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Form ini digunakan untuk Login user admin pada saat pertama kali program

dijalankan. Bila entry password salah maka vser tidak dapat menjalankan program.

433 Form Entry Perkiraan

Iei Perkiraan

1sTRGEA]| visw |
PERKIRAAN AKUNTANSI

Kode I
MNama {
Jeris [Debst -
Golongan  [Akiiva =

Gambar 4 3 Form Entry Perkiraan

Form ini digunakan untuk entry perkiraan. Tidak semua user dapat mengakses
form terscbut, hanya user vang memiliki hak akses saja yaitu bagman pembukuan.
Data perkiraan hamns dientrykan terlebih dahult sebelum pembuatan laporan
keuangan diproses, Data ini merupakan data master pada program SIA. Karena

laporan tidak dapat diproses sebelum data master dientrykan, pada program im




i

perkirasn hanya sekali saja dimasukkan yaitu pada awal penode dan pada periode

berikutnya hanya perln menambahikan perkiraan tambahan.

434 Form Entry Transaksi

Jerrpmn]

Pancde amo
HellniFle: &
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3
T
5 0] CER000
Fieead [ Save

Gambar 4.4 Form Entry Transaksi

Pada form entry transaksi berfungsi mengentrykan data transaksi ke jurnal,

dalam form imi jika ingin melihat kode dan nama perkiraan maka tinggal klik dobel

pada kotak kosong pada kolom kode.




4.3.5 Form Laporan Jurnal
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Gambar 4 5 Form Laporan Jurnal

Form laporan jurnal ini digunakan untuk memproses dan menampilkan

laporan jurnal, laporan jumal ini dapat ditampilkan sesum dengan batasan tanggal dan

nomor periode yang diinginkan.




78

4.3.6 Form Buku Besar

Fora Buku Besar

Tabun Pasiode (2010 -
MusiTanggsl 0170172010 w]

Sampai Tanggal ’:snnmmu =
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Gambar 4.6 Form Laporan Buku Besar

Pada form buku besar data ditampilkan berdasarkan satu jenis perkiraan, jika

ingin menampilkan kode perkiraan klik| ,,, | maka akan tampil form perkiraan,

setelah mengetik kode perkiraan yang mau ditampilkan maka nama perkiraan dan

laparannya akan otomatis ditampilkan.




4.3.7 Form Neraca Percobaan
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Gambar 4.7 Form Laporan Neraca Percobaan

i

Form ini bergmma untuk menampilkan laporan neraca percobaan yang diambil

= .
dari saldo-saldo perkiraan buku besar. — digunakan untuk mencetak laporan,
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4.3.8 Form Laporan Keuangan

4.3.8.1 Form Laporan Rugi Laba
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Gambar 4.8 Form Laporan Rugi Laba

Form laba rugi mepampilkan laporan rugi laba, dan tombol yang ada

fungsinya masih sama dengan form yang lam.
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4.3.8.2 Form Laporan Perubahan Modal

I-E [ R T .’-uiﬂl
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Gambar 4.9 Form Laporan Perubahan Modal

Torm ini menampilkan laporan perubahan modal dimana penambahan modal
didapat dari laba bersih dikurangi prive, kemudian modal awal akan dikurangi
penambahan modal yang kemudian menjadi modal akhir, dan tombol yang ada

fungsinya masth sama dengan form yang lain.
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43.8.3 Form Laporan Neraca

Erint Brresy

TR -

FT. SOBAT DOMPU

MERACA AKHIR
PERIQDE TAHUN 2010

[Hads  Nama Datat Kredn |

o KAS 142 000000 =5 100 080 15:000 360

1 PILTANG O S8NG 12 000,000 #2000 a0 12.000 300

107 PERLENGHORAN 3570 000 B 1

1a  PERALATAN 4000 000 o 3

0 HUTANG DACANS it 3010007 2000 3K

| SE MODAL PEMILK mn 140 T 50 130500 300
| — . - o

| 174 500 060 170500000

Page Lold

Gambar 4.10 Form Laporan Neraca

Form ini menampilkan laporan neraca berdasarkan laporan rugi laba dan
laporan perubahan modal. karena laporan neraca ini dibuat setelah laporan rugi laba

dan laporan perubahan modal selesa dibuat,
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4.4 Pemeliharaan ( Maintenance )

Pemeliharaan sistem dilakukan secara rutin vang meliputi membackup server
dan scanning virus, pemeliharaan juga tennasuk melakukan penyesnaian-penyesuaian
untuk pembetulan atas kesalahan-kesalahan vang mungkin terjadi dan belun

diketahui sebelymnya. Misalnya kode program maupnn sistem hardware.

Untuk sistem hardware pemeliharaan dimulai dengan penempatan peralatan
hardware pendukung sistem pada ruangan yang bersih dan nyaman serta terundar
dari bahaya kerusakan. Hal im dilakukan dengan cara secara mutin seminggu sekah
atau sebulan sckali sesuai dengan jadwal vang telah ditentukan unluk melakukan
pembersihan dan pemeriksaan terhadap peralatan komputer, misalnya CPU, Mouse,

Monitor, dan kabel-kabel baik dan debu maupun pengecekan pemasangan peralatan,




BABYV
PENUTUP

Dari beberapa uraian vang tclah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya,

dapat diambi! kesimpulan dan saran sebagai berikut:

51  KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan sistem informas

akuntansi pada P, Sobat Dompu adalah sebagai berikut:

1. Dengan adanya sistem informasi akuntansi yang baru im maka semua kegiatan
transaksi yang terjadi pada perusahaan dapat dicatal dan disimpan dalam sistem
database. Sistem informasi akuntansi yang baru imi bersifat fleksibel karena
adanya fasilitas seiing yang dapat digunakan sesuai dengan kebutuban

perusahaat.

2. Sistem Informasi Akuntansi yang dirancang ini dapat dijalankan oleh
pengguna yang hanya memiliki pengetahuan sedikit tentang komputer tetapt

harus mengerti akuntansi.
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5.2 SARAN

Agar dapal melengkapi Sistem Informasi Akuntansi im, maka ada

beberapa saran untuk pengembangannya, yaitu:

1

Bagpi pengembang, program aplikasi STA yang telah dibuat ini diharapkan
bisa dikembangkan lebih lanjut sehingga memihiki lebih banyak fasilitas-
fasilitas.

Bagi pengembang, sebaiknya program aplikasi sistem dibackup schingga
apabila terjadi error program akibat virus atau kerusakan peralatan maupun
sistem operasi, dapat segera diatasi dengan memperbaiki sistem yang ada

dengan backup file tadi.




1. Altiva
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ALt v foanear

Aldive Terap
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4. Biaya

5 Puit Transals

. Huky Besar

LAMPIRAN T

DAFTAR ISTILAH
Kekayaan vyang dimiliki perusahaan yang merupakan

sumber duya bagi porusahann uniuk mekshukan usala

Kas dun akiiva-aktiva lain yang dopat dilukarkan menjeds
(kas) uvang dalam jangka waktu satu siklus perusahaan.

Mitsainvy kus, surat berharga, piutang dagang, i

Akliva hernilat begar yang digunakan wek Kegigtan
perusahaan, bersifat tetap alau permancn dan tidak untuk
dijual kembali dalam kegiatan nermal. Contohnya tanab,

gedung, kendarsan, mesin, dan peralatan.

Kadang-kadang disebut dengan beban, yaitu penurunan
datzm modal penulik, Masanve melalon pengeluarn vang
alau penggunasn aktiva, vang terjadi sehubungan dengan

usaha untuk memperolch pendapar,

Sobunh csgtan transcks scbagai bukil yanp biszanye
herupa kuitansi, strook check mauspun lakiur yang berguna

untuk memastikan keabsahan transaksi yang dicatar.

Kumpulan  dart porkinsan-perkivam yang saling

berhubungan dan vang merupakan suatu kesatuan tersendiri.

A
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7. Bul Pembantu - Boky hesor tfambahan vang dirsancang urtuk mgnaumpuikan
mnformasi lebih rinei guna mendukung informasi yang

terilapat pada salah satu perkiraan di buku besar.

¥. Boko besar umiom - Buke hesar utlama vang mempunyai perkicaan

uotuk aktiva, hutang, dan moedal dart suatu

perusahaan.
2, Debet : Sisi gebelah kinl perkiraan,
10, File Tianshsi - Kumpalan catidan (ransaksl yasg ferfsdt dan bussanya

dikelompokkan ke dalam tansaksi sejenis. scperti file
LTi-IrIH'rﬂ-'.S'II ;u{“il_;aiun_ ﬁh:, ':P-IIlSEI]:i.LH-:- ‘l‘ut'.rl;_:_l.::;!.'-}l’“*,E.'E Lus, NBle

transaksi hutang, dan file transaksi pengeluaran bahan,

L. Hutang - Kadang-kadang disebut denpan kewajiban, vaitu sumber

penbelanjaan perusahaan yang berasal dart kreditur

12 Flataae Dasaee  Eadang-kadane disebot desgan hdang usaba, yoita butang,
] il et E Ly (i & : =

jangka pendek vang berasal dari pembelian.

1% Kus Uy, duln bentuk tuna masopun rekening bank vang

dipunyai perusahaan.

14. Kredit © Sisi sehelah kanan perkiraan.

15, Kewajihan Kadung-kadang disebut juga hueang
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1. Lapora Rouangan Syaty daflar kewanpan yang dibuat pads akhir
periode  yang  herasal dan catatan  aktiviias
perusahaan sclama periode tertentu yang Lerdiri
i meraca. laporan fabalragi, laporan salds faba

lapotan perubahan modal.

17. Laporan Perubahan Modal @ Tkhtisar tentang perubahan modal yang terjadi
seluvis jangka wiakiu tertentu, misaluys  sai

bulan atau sam tahun.,

1%, Laba Bersil Selisih febib pendapatan alus Blaya-biaya yang dibebunkan
dan vang merupakan kenaikan bersih atas modal yang

beraanl dar kegiatan usaha

149, Modal - Swnber  pembelanjzan penschaan yang  weeasal  dad
nemilik.
200 Merzea - Daflar skiivi, kewajrban dan modal perusahaan pada sty

saal tertentu, misalnya pada alchir holan.

21. Neraca Saldo @ Daftar suldo perkiraan-perkiraan yang ada dalam buku besar

pericializan peda sualu sau! Wwiienty.

.

71 Perhiiimgean abaReom Hohrisar pendapatas dom hiayva aniok sumil Janghe
wiklu derleniu, misalnva satn bulim atan sato

Luhun,




Prive o Penpambilan akiiva perusabisan vang difakuben oleir pikak

pribadi atau pemilik perusahaan.

24, Penjurnalan ¢ Pencatatan transaksi ke dalam jurnal.

25 Pepindichbubuan be intku besr - Prosedure penndahan ditn das juenad
ke perkiraan-perkiraam ying

bersanghkuran dibuku besar.

2y Penyusoian © Proses pembohasan bitya yang disebabkan oleh panakaan
aktiva letap. seperti misalnya peralatan.

27. Pendapatan ; Jumlah vang dibebankan kepada langganan untuk barang
dan jasa yaie dijual

28, Parkiraan o Formulie Creadin) vang dgenekan amiuk mengelompokkan
rransaksi-iransaksi  vang sejemis ke dalam satu pama
katompok Sunsakst dan leinpat untuk mencaler penmmbihan
serta pengurangan vang leradi dalam kelompok ferschut.

29, Pasiva + Kewmiban ditambah modal

30 Rus boaih 0 Bebalikan dan laba borsi

3 Referensi C Diatem proses pemindabbabuan dard furnal ke hoky besar,

pencatatan  nomor  kode  perkiraan  di juwnal  untuk
mrepunjukkan ke perkivsan maeos aval jurmal emsebul

dimasokkan.




32 Saldy o Schisih antaem jumlab debiv don kredit

33, Transaks o Rejadian wan simasi vang mempsngarch postsi keuangan

perusahaan dan oleh karena u harus dicatat,
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unil UDM,

interface

uses
Windows, Messages, SysUitils, Classes, Graphics, Controls, Forms, Dialogs,

Db, DETables:

type
TFDM = class{TDataModule)

Databasel: TDatabase;
Periode: TTable;
Perkiraan: TTable;
Master jurnal; TTable;
tem _lurnal: TTable;
Perkiraan_TB: TTzble;
Perkiraan_TBNOMER: TintegerField;
Perkiraan_TBPERIODE: TintegerFiald;
Periciraarn_TBKODE: TStringFleld,
Perkiraan_TBNAMA; TStringField;
Perkiraan_TASALDO_DI: TStringFiald;
Perkiraan_TBRL: TstringField;
Perkiraan TESA DEBET: TFoatField;
Perkirzan_TBSA_KREDIT: TFloatField;
Parkiraan_TBNC_DEBET: TFloatField;
Perkiraan_TENC KREDIT: TFloatField,
Perkiraan_TBMP_DEBET: TRlastFiald:
Perkiraan_TBMF_KREDIT: TFloatField,

Perkiraan TBRL_DEBET: TFloatField,




Perkiraan TERL KREDIT: TFloatField;
Perkirzan_TBMA_DEBET: TFloatField;
Perkiraan_TBMA_KREDIT: TFloatField;
User_Name: TTable;
User NameUSER_NAME: TstringField;
User MamePASS WORD: TstringField,
User NamePERKIRAAN; TSUringField;
Uzer NamePERIODE: TStringField,;
User_NamelURNAL: TStringField;
User_MamaNERACA: TStringField;
User MameRL: TStringField;
User_NameNSALDO: TStringField;
procedure DataModuleCreate(Sender; TObject);
procedure DataModuleDestroy(Sender: TObject);
private
{ Private declaratians }
public
[ Public declarations }

end,

var

FORM: TFDM;

implementation

{SR * DFM}

procedure TFOM.DataModuleCreate{Sender: TObject);

begin




Databasel.Open;
Parinde.Open;
Perkiraan. Open;
Perkiraan_TB.Cpen;
Master furnal.Open;
ttem _lurnal.Open;
User_name.Open;

end;

procedure TFOM.DataMaduleDestroy(Sender: TObject);
begin

User name.Close;

Fenode. Close;

Perkiraan.Close;

Perkiraan_TB.Close;

haster _jurnal.Closs;

ltem_Jurnal Closs;

Databasel.Close;

end:

entl.




unit UPassword;

interface

LisEs
Windows, Messages, SysUtils, Classes, Graphics, Controls, Forms, Dialogs,

StdCtrls, EntCrls, jpeg,;

type
TFPassword = class{TFarm)
Editl: TEdt;
Edit2: TEdit;
Label1: TLabel,
Label2: TLabel;
Buttonl: THButton;
Imagel. Timage;
Button2: TRButton;
procedura ButtonlChck{Sender: TObject);
procedurs Butten2Click[Sender: TObject);
privatea
{ Private declarations |}
pubdic
{ Public declarations }

end;

var

FRrassword: TFPassword;

implermentation

ISR *.OFM]




procedure TFRassword ButtoniChck(Sender: TObject);
begin
Close;

end;

procedure TFPassword Button2Click{Sender: TObject);
bregin
Application. Terminate;

end;

end.:




unit Uperiode;

interface

Uses
Windaows, Messages, SysUtils, Classes, Graphics, Controls, Forms, Dialogs,

ComCirle, Tabnotbk, StdCrrls, ExtCtrls, 2b, DETables, Grids, DBGAds;

iype

TFPerioda = class{TFarm)
Tabbediotebookl: TTabbedhatebook;
Labell; TLabel;
Panell; TPanel;
Label2: TLabel;
Lake!3: TLabel:
Buttonl: TButtan;
DataSource: TDataSource;
DBGridl: TOBGrid;
Edit1: TEdit;
Panel?: TPaneal;
Oueryl; TQuery,
5 TStringGrid;
Panell: TPanel:
Paneld: TPanel;
srocedure Button1Click{Sender: TObject);
procedure Edit1Exit{Sender: TObject);
procedure Edit1KeyPress{Sender: TObject; var Key: Char);
procedure FarmShow(Sender: TObject);
procedure SkeyPress(Sender: TObject; var Key: Cha rl:
procedure SExit{3ender; TObject);

private

{ Private declarations }




procedure Hitung;
public
{ Public declarations }
and:
wdr

FPerioda: TFPeriode;

implementation

uses UM, Umain;

[$R * DFM)

procedure TFPeriode ButtoniClickiSender: TObject);
Var
| Integer;
Ketemu ; Boolean;
RL, Moda|.Double;
begin
If Edit1.Text=" Then
Begin
Editl.SetFacus;
Exit;

End,

If FDm. Periode Findkey([Editl Text]) Then

Begin
MessageDlg(Tahun Perinde Sudah Ada ', miiNFORMATION, [mbOKLDY;
Editl.SezFacus;
Exit;

End;




FOm.Periode. Last;

If FOim. Periode. FieldByMame{'NOmer') Asintager > StrTolnt(Edit1. Text) Then

Begin

MessageDlgl Tahun berlkutnya Udak boleh kebih kecil dari tahun terakhir ', mtINFORMATION, EmbOK], 0
Clase

End;

FOm . Pericde.nsert;

FOm.Periode. FieldByname('Momer'}. Acinteger=5trTolnt{Edit] Text);

FOm Periode. FieldByname( Mulai_tanggal') AsDateTime:=5trToDate{ PAnell.Caption};
FDm.Periode.FieldByname('Sampai_tanggal'). AsDateTime =StrToDate(PAnal2 Caption);
FDOm.Perlode.Post;

FOm.Pericde.ApplyUpdates;

FOm.Periode.CommitUpdates;

JiMecaral laba

Queryl.Close;

Queryl.Sgh.Clear;

Queryl SglAdd('Select SUMIRL_DEBET), SUM{RL_KREDIt) from Perkiraan);
Queryl.Prepare;

Queryl.Open;

RL:=Cueryl FieldRyName('SUM_17).AsFLoat-Query 1. FieldByName('SUM') AsFLoat;

FOm.Perkiraan.First;
Repeat
FOM Perkivaan_TB.Insert;
FOM Perkirsan_TB. FieldByName('NOmer').Aslateger=FOM. Perkiraan_TB.RecordCOunt+1;

FOM.Parkiraan_TB.FleldByMName( Perinde'} Asinteger=5SuToint{Edit1.Text)-1;

FDOM.Perkiraan_TB.FieldByName('Kode') AsString:=FDM.Perkiraan FieldByName{'Kode '] As5tring;

FDM . Parkiraan_TB.FieldByName('Nama'). AsString:=FDM. Perkiraan.FieldByName{ Nama . s String;




FOM.Perkirzan_TH FieldByName('Saldo_Di').AsString:=FDM.Perkiraan.FieldByMamel'saldo_DI') AsString:

FOM, Perkiraan_TE.FieldByMame! ALY AsString =FDM. Perkiraan, FieldByName{"RL'} AsString,

FOM. Perkiraan TE.FieldPyhamea!'SA DFRET). AsFLoat:=FDM Perkiraan. FieldByMame('S54_DEBET') AsFLoat;

FDM.Perkiraan_TB.FieldByName('5A_Kredit').AsFlLoal,=FDM. Ferkiragn. FieldByNamel'5A_Kredit") AsFLoat;

FDM.Perkiraan_TB.FieldByName{'NC_DEBET').AsFLoat:=FCM.Perkiraan.FieldByName({'NC_DEBET').AsFLoat;
FDM. Perkirgan_TB.FleldByName('NC_Kredit').AsFLoat:=FDM_Perkiraan.FieldByName|'NC_Kredit') AsFLoat;
If COPY(FDM. Perkiraan_TH.FieldByName|'Mama'}.As5tring,1,5)="MODAL' Then

Begin

mMOdal ;= FDM. Perkiraan. FieldByMame('NC_Kredit'). AsFLoat -
FDI. Perkiraan. FieldByName('NC_DEBET').AsFLoat;

End;

FDM.Perkiraan_Th.FieldByName(' NP_DEBET').AsfLoat:=FDM.Perkiraan FieldByName('NP_DEBET").AsFLoat;

FOM.Perkiraan_TB.FieldByName{'NP_Kredit'} AsFLoat:=FDM.Perkiraan FieldByName('NP_Kredit') AsFloat;

FOIM.Perkiraan TB.FieldByName{'RL_DEBET').AsFLoat:=FDM.Perkiraan. FieldByName('RL_DEBET'}.AsFLoat;

FDM.Perkiraan_TB.FieldByMName{'RL_Kradit').AsFLoat:=FDM. Perkiraan. FieldByNamel'RL_Kredit') AsFLoat;

FOM.Perkiraan TB.FleldByName{'NA_DEBET}.AsFLoat:=FDM Perkiraan FleldByName('NA_DEBET').AsFLeat;

EDM.Perkiraan_T2.FieldByName{'NA_Kredit'l.AsFLoat:=FDM.Perkiraan. FieldByNa rre('Wa_Kredit') AsFLoat;

|f COPY{FDM . Perkiraan_TB.FieldByNzme('Nama').AsString, 15)="MODAL' Then
Begin
it ({WiOdal=RL)>0Y Then
Begin
FOM Perkiraan_TB.FieldByMamel'NA_DEBET'] Astloat:=0;
FDM.Perkiraan_TB.FieldByName('NA_Kredit').AsFLoat:=Modal+RL;

End Else

Begin




FDM. Parkiraan_TE.FieldByName('NA_DEBET) AsFLoat:=Abs{Modal+AL);
FOM Perkirsan TE. FieldByName('NA_KredithAsFLoal:=0;
End;

End:

r

FDOM. Perkiraan_TB.Past,
FDM. Perkiraan_TB.ApplyUpdates;

FDM.Perkiraan_TB.CommitUpdates;

FOM. Perkiraan. kdit;

IF {{FOM.Perkiraan_TB.FieldByMame( AL} AsStri ng=>"Pendapatan’) And
{FOM.Perkiraan_TB.FieldByName('RL").AsString=>'Beban')] Then

Bagin

If FOM Perkiraan, FieldByName('NC_DEBET') AsFloat>FDM.Perkiraan FieldByName({'NC_Kredit').AsFLoat
Then

Begin

FDM, Perkiraan FieldByName({'SA_DERET').AsFLoat:=Abs(FDM.Perkiraan.FieldByName('NC_DEB ET).AsFLoat-
FDM, Perkiraan, FleldByName('NC_Kredit') AsFLoat);

FOM.Perkiraan.FieldByName('NC_DEBET').AsFLoat:=Abs{FDM.Perkiraan.FleldByName{'NC_DEBET'}.AsFLoat-
FOM_Perkiraan.FialdByName('NC_Kredit").AsFLoat);

FOM.Perkiraan. FieldByName!'NA_DEBET').AsFLoat:=Abs{FDM.Perkiraan FieldByMName('NC_DEBET').AsFlLoat-
FOM.Perkiraan.FieldByName{"NC_Kredit'). AsFloat);

FEMM Perkiraan FieldByName('SA_Kredit'). AsFLoat=0,
FOM.Perkiraan. FieldByName('NC_Kredit') AsFlLoat=0;
FOM Perkiraan.FieldByMName('NA_Kredit') AsFLoat:=0;
End Elsa
Begin

FOM . Perkiraan FieldByName('sA_Kredit'). AsFloat:=Abs{FDM. Perkiraa n.FieldByName('NC_DEBET ).AsFLoat-
FOM . Perkiraan. FieldByName{'NC_Kredit') AsFLoat];




FDM Perkiraan. FieldByName['NC_Kredit') AsFloat:=Abs{FOM. Perkiraan. FleidByNamel'NC_DEBET ).AsFLoat-
FOM. Perkiraan. FieldByNamel'NC_Kredit'). AsFLoat);

FOM.Perkiraan.FieldByName('NA_Kredit').AsFLoat =Abs{FDM. Perkiraan FieldByName{"NC_DEBET').AsFLoat
FOM. Perkiraan, FieldByName('NC_Kredit').AsFLoat)

FDOM.Perkiraan.FieldByName('SA_DEBET') AsFLoat:=0;
FOM . Perkiraan. FieldByName('NC_DEBET'] AsFlLoat:=0;
FOM.Perkiraan FieldByName{'NA_DEBET"). AsFlLoat:=0;
End;
End Elze
Begin
FDM.Perkiraan FieldByName('SA_DEBET ). AsFLoat:=0;
FOM.Perkiraan.FieldByMame('SA_Kredit') AsFLoat:=0;
FDM . Parkiraan.FieldByName|{'NC_DEBLT'].AsFLoat:=0;
FOM.Perkiraan.FisldByName(™NC_Kredit'). AsFLoat=0;

FOM Parkiraan FeldByName{'NA_DEBET'L.AsFLoat:=0);

FOM.Perkiraan.FieldByName{'NA_Kredit'} AsFloat=0;

End;

{FOM Perkirazn. FieldByName{'NP_DEBET'|.AsFLoat:=0;

FOMA Perkiraan FieldByMame('NF_Kredit') AsFloat:=0;

FOM.Perkiraan. FieldByName('RL_DEBET'). AsFLoat:=0;

FDM.Perkiraan, FieldByName('RL_Kredit'). AsFloat:=0;

FOM.Perkiraan. FieldByName('NA_DEBET').AsFLoati=0);

FOM.Perkirzan, FieldByMame{"NA_Kredit').AsFloat=0; ]

If COPY{FDM.Perkiraan FieldByName("Nama’) AsString,1,5)="MODAL' Then
Begin

It ((MOdal+RLY=0) Then




Begin

FOM.Perkiraan.FieldByName{'S4_DEBET') AsFloat=0;
FOi.Perkiraan. FieldByName('NC_DEBET') AsFloat:=0;

FDIM Perkiraan FieldRyNama({'NA_DERET') AsFloat:=0;
FDM.Perkiraan. FieldByName{'Sa_Kredil'}. AsFLoat:=MOdal-AL,

FOM Perkiraan FlieldByName{'NC_Kredit'} AsFLoat:=Muodal+RL;
FOM.Perkiraan.FieldByName('NA_Kredit'). AsFLoat:=Modal+RL;

End

Else

Begin

FOM.Perkiraan.FieldByNamel'SA_DEBET'], AsFLoat:=Abs|Madal+RL);
FOM Perkiraan Fleld ByName{'NC_DEBET'}. AsFLoat:=Abs(Modal+RL};
FOM.Perkiraan FieldByNama{'NA_ OEBET) AsFloat:=Ahs(Madal+RL};
FDM.Perkiraan FieldByName{ 54 _Kredit'}. AsFLoat:=l);

FOM . Perkiraan. FieldByName( NC_Kredit'), AsFLoat:=0;
FOM.Perkiraan FigldByName{ NA_Kredit'). AsFLaat:=0;

End:

»

Ent;

FOM . Perkiraan Post;
FDM.Peridraan ApphyUpdates;

FOM. Perkiman.CommitlUpdates;

FOm.Perkiraan. Mext;

Until FDm Parkiraan. Eof;

if FOM.Periode RecordCOunt=1 Then
Begin
For =1 To 5.RowCCunt-1 DO
Begin

If FOM. Perkiraan. Findkey([S.Celis[1.111) Then




Begin
FDM . Perkiraan.Edit,
FDM.Parkiraan FieldByName{'SA DERET')AsFLoat:=Fmain.NR{S.Cells{3.1]]:
FOM Perkiraan FieldByName('SA_Kred|t'), AsFLoat:=Frmain NRIS.Cells[4,1]}
FOM.Perkiraan FleldByName(' NC_DEBET').Asl Loat:=Fmain. NR(5.Cells[3,1]);
FOM.Perkirzan FieldByName('NC_Kredit').AsFLoat:=Fmain NR{S.Cells[4,I]};
FOM.Berkirzan EicldByName('NA DEBET').AsFLoat:=Fmain.NR(5.Cells[3,/1k
FDM.Perkiraan. FleldByName({'NA_Kredit').AsFLoat:=Fmain.NR{5.Cells[4,1]);
FOM. Perkiraan. Post;
FOM. Perkirsan. ApplylUpdates;
FDM. Perkiraan. CommitUpdates;

End;

End;
End;
Close;

end;

procedure TFPeriode. Edit1Exit{Sender: TObject);

begin

If Fenain. MR Edit] . Text}<2000 Then Editl Text:="2000"
If Fnain.NR{Edit1l. Text)>2098 Then Edit] Text="2099",

Edit1.text:=FormatFloat{ D000, Fmain NR{Edit1.Text]};

panell.Caption:='01/01/ +Editl.Text,

panel2 Caption:='31/12/+Edit LText;

If FOm. Periode. Findkey([Edit1, Text]) Then
Begin
MessageDlg{'Tahun Perinde Sudah Ada ', mtINFORMATION, [m bOK)O);
Editl.SetFocus,
Exit;

End;




FOm.Periode.Last;

1 FDm.Periode FieldByName{'NOmer LAsIinteger > StrTolnt{Editl, Text) Then

Begin

MessageDlg(Tahun berikutoya tidak boleh lebih kecil dari tahun terakhir ', mtINFORMATION, [mbOK],0);
Close;

End;

end;

procedure TFPeriade Edit1KeyPress(Sender: TObject; var key: Char);
begin
If Notikey in['0'..'9, #8, #13]) then key:=#0;

end,

procedure TFPerlode FormShow(5Sender: TObject),
War
I Integer;
begin
IT EDm.Periode, Recordcount = { Then
Begin
Buttonl.Enabled:=False;
Fanel2.Visible=True;
Paneld.Visible =True;
S Visible:=True;
Editl.Enabled=True;
5.Cells[0,0]:='Ma';
S.Cells]i.0]="Kade";
5.Cells[2,0]="Nama’;
5.Cells[2,0]:='Debat’;
5. Cells[4,0):= Kredit’;

5.Cells[5,00:="Salde O’

e

& TahStops[1]:=False;

S TahStops{2]:=False;




S.Tab5tops[S]=False;

5.ColWidths[0] =30;
S.CnlWwidrhs[1] =R0;
5.ColWidths[2]=200;
5. ColWidhs[3)=80;
S.CalWidths[4] =20,
5.ColWidths[5] =60,
5 RowCOunt:=FOM.Perkiraan.RecardCount+1;
FOM . Parkiraan First;
I=1;
Fepeat
S.Cells[0,1]:=Int Tastr(l):
If {{[FOM.Perkiraan.FleldByName{'RL') AsString<>'Pendapatan’] And
(FOM.Perkiraan FieldByName{ RL').AsString<>'Beban']) Then
Begin
5.Celis[1,11:=FDM.Perkiraan_FieldByName('Kode'). AsString;
5.Cells[2,/]:=FDM.Perkiraan. FieldByName{'Nama'}.AsString;
5.Cells[5,1):=FDM.Perkiraan.FieldByName('Saldo_Di") As5tring,
End Elze
begin
S RowlOunt:=5. RewDunt-1;
End;
ine{l);
FOM . Perkiraan.Next;
Until FDM.Perkiraan.Eof;
End Else
Begin
BUtton1.Enabled:=True,
FOm.Periode. Last;

Editl Text =|nttOSTriStrTont(FDm. Periode, FigldByName{ "N Omer') Asstring)+15;
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panell Caption:='01/01/+Edit 1.Texl;
panell.Caption:="31/12/'+EditL Text;
Edit1.Enabled:=False;
S.\Visible:=False;
Fanel3.Visible=False,
Paneld \isible:=False;

End:

Hitung;

end;

procedure TFPeriode. Hitung,
Varl : Integer;
D,X: Double;
Acstring;
begin
D=0;
K=0;
For Ii=1 To 5.RowCOunt-1 DO
Begin
If 5.Cells[5.1]="Debet’ Then
Begin
SCells[41]:='0;
5 Cells[3 I}:=FarmatFloat|'#,0’, Fmain NR{S Cells{3,11));
End Else
Begin
S.Cellsi31]='0"
5.Cells[4,1]:=FormatFloat('#,0 Fmain. NR{5.Celis[4 1]});
End;
D:=D+Fmain MRS .Cells[3,11);
K-=K+Fmain.NR{5.Cells[4,]};
End;

panel3 Caption:=FormatFloat('s,0',0)+#32;
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